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Penelitian ini dilatar belakangi oleh realita bahwa penerapan nilai-nilai 
karakter sudah mulai dilaksanakan di berbagai lembaga pendidikan. Karena 
pentingnya sebuah nilai-nilai karakter yang harus diterapkan pada siswa, maka 
Guru PAI harus mampu memberikan kontribusi pada masyarakat dan mempunyai 
kedudukan khusus dalam penanaman nilai-nilai karakter untuk menciptakan 
generasi muda yang bermoralitas, berintelektualitas, dan berakhlakul karimah 
dengan menggunakan strategi-strategi yang efektif dan inovatif. Oleh karena itu 
penting bagi peneliti untuk membuat penelitian terkait keberhasilan pada 
pelaksanaan strategi guru dalam menenamkan nilai-nilai karakter pada siswa 
khusunya di SMP Negeri 1 Ambulu dan SMP Islam 1 Ambulu. 
Adapun fokus penelitian ini adalah Bagaimana strategi pengorganisasian, 
penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran PAI dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter religius, kejujuran, dan disiplin pada siswa di SMP Negeri 1 Ambulu dan 
SMP Islam Ambulu?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
strategi pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran PAI 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan disiplin pada siswa 
di SMP Negeri 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif atau lebih spesisfik 
menggunakan metode interaktif. Metode pengumpulkan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan lebih dari satu situs, maka 
data yang terkumpul terlebih dahulu dianalisis secara individu, baru kemudian 
dilakukan analisis data dengan teorinya Miles, Huberman dan Saldana yaitu : 
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tahap yang terakhir 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa : (1) Strategi pengorganisasian 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran dan disiplin di SMP 
Negeri 1 Ambulu yaitu melalui SOP pembelajaran dan buku pegangan sholat 5 
waktu. Di SMP Islam Ambulu dengan pembelajaran langsung dan hafalan hadits 
dan ayat Al-Quran. (2) Strategi penyampaian dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter religius, kejujuran dan disiplin di SMP Negeri 1 Ambulu yaitu melalui 
komponen strategi penyampaian yang berupa interaksi belajar dengan media dan 
bentuk belajar mengajar. Di SMP Islam Ambulu melalui komponen strategi 
penyampaian yang berupa media pembelajaran (guru) dan bentuk belajar 
mengajar. (3) Strategi pengelolaan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
religius, kejujuran dan disiplin di SMP Negeri 1 Ambulu yaitu melalui nilai harian 
siswa. Di SMP Islam Ambulu yaitu melalui pembuatan RPP dan penyampaian 
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This research is motivated by the reality of the application of character 
values that have begun to be carried out in various educational institutions, 
Because of the importance of character values that must be applied to students, the 
PAI teacher must be able to contribute to society and have a special position in 
instilling character values to create a generation of morality, integrity, and 
morality by using strategies that effective and innovative.Therefore it is important 
for researchers to make research related to the success of the implementation of 
the teacher's strategy in placing character values in students especially in junior 
high school 1 Ambulu and  Ambulu islamic middle school (SMP). 
The focus of this research is how is the strategy of organizing, delivering, 
and managing PAI learning in instilling the values of religious characters, 
honesty, and discipline in students in junior high school 1 Ambulu and Ambulu 
Islamic Middle School ? The purpose of this study is to describe the strategy of 
organizing, delivering, and managing PAI learning in instilling the values of 
religious characters, honesty, and discipline in students in junior high school 1 
ambulu and Ambulu Islamic Middle School. 
This research uses descriptive or more specifically uses interactive methods. 
Data collection methods by observation, interview, and documentation. This 
research was conducted on more than one site, then the data collected was first 
analyzed by individuals, then data analysis was carried out with the theory of 
Miles, Huberman and Saldana namely: condensation data, presentation data and 
conclusion results. The last stage of the validity of the data using triangulation 
techniques and sources. 
The research findings show that: (1) Organizational strategy in instilling the 
values of religious character, honesty and discipline in junior high school 1 
ambulu  namely through learning SOPs and 5-time prayer handbooks. In Ambulu 
Islamic Middle School, there are direct learning and memorization of hadith and 
verses from the newspaper (2) The delivery strategy in instilling the values of 
religious character, honesty and discipline in junior high school 1 Ambulu through 
the delivery strategy component in the form of learning interactions with the 
media and forms of teaching and learning. In Ambulu Islamic Middle School 
through the delivery strategy component in the form of instructional media 
(teachers) and forms of teaching and learning. (3) Management strategies in 
instilling the values of religious character, honesty and discipline in junior high 
school 1 Ambulu namely through the daily values of students. At Ambulu Islamic 
Junior High School, namely through the preparation of lesson plans and the 





طالب يف . "اسرتاتيجية تعليم الرتبية اإلسالمية يف تركيز الدرجات الشخصية لدى ال0202نور ايكا اوكتافية اجلنة، 
أمبولو واملدرسة املتوسطة اإلسالمية أمبولو. رسالة. لقسم الرتبية اإلسالمية  1املدرسة املتوسطة احلكومية 
 بالدرسات العليا يف اجلامعة اإلسالمية احلكومية مجرب.
 
 : اسرتاتيجية، الرتبية اإلسالمية، الدرجات الشخصية. الكلمات الرئيسية
لى أن تطبيق الدرجات الشخصية قد قام تطبيقها يف املؤسسة التعليمية كان ىذا البحث حبقيقة بناء ع
املختلفة. بسبب أمهية الدرجات الشخصية الىت جيب تطبيقها على الطالب، فال بد ملدرس الرتبية اإلسالمية 
عنده  يف تركيز الدرجات الشخصية لتكوين الشباب األخالقي والعقلي و مسامهة يف بناء اجملتمع ولو مكانة خاصة 
كرم األخالق باستخدام االسرتاتيجيات املؤثرة واملبتكرة. ولذلك ما يهتم بو الباحثة ان تكتب البحث املتعلق 
 1بالنجاح لتنفيذ اسرتاتيجيات املدرس يف تركيز الدرجات الشخصية لدى الطالب يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
 أمبولو واملدرسة املتوسطة اإلسالمية أمبولو خاصة.
يف تركيز الدرجات بؤرة البحث ىي كيف اسرتاتيجية تنظيم تعليم الرتبية اإلسالمية وتوصيلو وإدارتو و 
أمبولو واملدرسة املتوسطة اإلسالمية أمبولو؟. ويهدف  1الشخصية لدى الطالب يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
يف تركيز الدرجات الشخصية لدى وإدارتو اسرتاتيجية تنظيم تعليم الرتبية اإلسالمية وتوصيلو ىذا البحث لوصف 
 أمبولو واملدرسة املتوسطة اإلسالمية أمبولو. 1الطالب يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
مناىج مجع و وهنج ىذا البحث ونوعو املستخدم ىو وصفي نوعي او استخدام الطريقة التفاعلية حتديدا. 
ية. وقد أجرى أكثر من موقع واحد فسوف حتلل البيانات الوثائق املقابلة الشخصية و البيانات باملالخظة و
اجملتمعة افراديا مث حتللها بنظرية مايلز وىوردبان وسلدانا الىت ىي تكثيف البيانات وعرض البيانات واالستنتاج. 
 وصحة البيانات باستخدام تثليث التقنيات واملصادر.
يف تركيز الدرجات الشخصية املتدينة والصادقية ( االسرتاتيجية التنظيمية 1وأظهرت النتائج كما يلي : )
التعليمية وكتّيب الصالة  (SOP)أمبولو ىي بإجراءات العمل املوحدة  1واملنضبطية يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
يف مخس أوقات. ويف املدرسة املتوسطة اإلسالمية أمبولو ىي بتعليم املباشرة وحفظ احلديث الشريف وآيات من 
يف تركيز الدرجات الشخصية املتدينة والصادقية واملنضبطية يف املدرسة االسرتاتيجية التوصيلية ( 0)القرآن. 
أمبولو من خالل عنصر من عناصر االسرتاتيجية التوصيلية وىي تعامل التعلم بوسائل  1املتوسطة احلكومية 
ولو من خالل عنصر من عناصر االسرتاتيجية تعليمية وبشاكلة التعلم والتعليم. ويف املدرسة املتوسطة اإلسالمية أمب
يف تركيز الدرجات االسرتاتيجية اإلدارية ( 3التوصيلية وىي وسائل تعليمية )مدرس( وبشاكلة التعلم والتعليم. )
أمبولو ىي بنتيجة الطالب اليومية. ويف  1الشخصية املتدينة والصادقية واملنضبطية يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Daftar huruf Bahasa Arab 
dan transliterasinya ke dalam huruf Indonesia dapat dilihat pada halaman berikut : 
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 PENDAHULUAN  
A. Konteks Penelitian 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.
1
 Implikasinya 
bahwa pembelajaran sebagai suatu proses harus dirancang, dikembangkan dan 
dikelola secara kreatif, dinamis, dengan menerapkan pendekatan multi untuk 
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi peserta 
didik.
2
 Penggunaan strategi pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal. Tanpa adanya strategi pembelajaran yang jelas, proses pembelajaran 
tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah diterapkan sulit 
tercapai, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien. 
Guru juga harus pandai memilih strategi yang sesuai untuk menyajikan 
materi tersebut. Oleh karena itu agar pembelajaran yang dipaparkan guru 
kepada peserta didik memperoleh respon positif pula (terjadi keseimbangan 
antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik) maka hendaklah guru dapat 
mengaplikasikan strategi pembelajaran semenarik mungkin supaya tercapai 
tujuan yang diharapkan. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
                                                          
1
 Prastyawan, “Inovasi Kurikulum dan Pembelajaran”, Al Hikmah,Vol.1 No.2 (September, 2011) 
71. 
2









Pendidik harus mempunyai dua kompetensi utama yaitu kompetensi 
substansi materi pembelajaran atau penguasaan materi pelajaran, dan 
kompetensi metodologi pelajaran.
4
 Proses pembelajaran di lembaga pendidikan 
biasanya bertumpu pada kemampuan guru serta peran peserta didik, sehingga 
dua komponen tersebut harus saling bersinergi. Dengan begitu proses 
pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efesien.
5
 Pembelajaran dirasa 
sangat penting posisinya, karena untuk menghasilkan peserta didik sebagai 
pribadi yang berpengetahuan, bersikap dan berketerampilan, maka dibutuhkan 
proses pembelajaran yang efektif yang akan menghasilkan output yang 
diinginkan.  
Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa proses pendidikan 
berfungsi untuk memahami perkembangan peserta didik baik secara 
pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Maka dibutuhkan proses 
pembelajaran yang berkesinambungan untuk mengembangkannya. 
Sealur dengan bunyi Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang didalamnya diamanatkan 
tujuan pendidikan sebagaimana termaktub pada bab (2) pasal (3), yang 
berbunyi : 
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 Mulyono dan Ismail, Strategi Pembelajaran di Abad Digital, (Yogyakarta : CV. Adi Karya 
Mandiri, 2018), 6. 
4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), 64. 
5
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja 




Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
Dengan demikian jelaslah bahwa yang termuat dalam sistem 
pendidikan nasional adalah aspek peningkatan kualitas religius maupun 
pengetahuan, utamanya kepribadian yang berkarakter, karena dengan 
kepribadian yang mantap akan mempermudah pembangunan yang dapat 
menghantarkan masyarakat Indonesia pada era kesejahteraan yang dicita-
citakan. Seperti yang kita pahami di masyarakat bahwa kenakalan anak yang 
kini merajalela di beberapa tempat, sering pula tanggungjawabnya di tudingkan 
kepada guru sepenuhnya. Dalam kedudukan seperti itu sebenarnya guru tidak 
lagi hanya dipandang sebagai pengajar di kelas, namun mereka diharapkan 
pula tampil sebagai pendidik, bukan saja terhadap anak didiknya di kelas 
melainkan juga sebagai pendidik di masyarakat yang seyogyanya memberikan 
teladan yang baik kepada seluruh masyarakat. 
Mengingat betapa pentingnya peranan pendidikan bagi kehidupan 
manusia, Allah memberikan derajat yang tinggi bagi orang yang mempunyai 
ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya :  
                                                          
6
 Citra Umbara, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Mentri Pendidikan 




اي  َٰٓ ه  يُّ
 
ِيو َٰٓٱَٰٓأ ُنو َََّٰٰٓٓلذ ُحوا ََٰٰٓٓل ُكم ََٰٰٓٓقِيل ََٰٰٓٓإِذ آَٰا َٰٓء ان  سذ ُحوا َٰٓف َٰٓٱف ََٰٰٓٓلِِسَٰٓه ج  َٰٓل َٰٓٱَِٰٓفََٰٰٓٓت ف  ف ََٰٰٓٓس  حَِٰٓي  َُٰٓٱَٰٓس  َٰٓل ُكم  ََّٰٰٓٓللذ
وا َٰٓٱَٰٓقِيل ََِٰٰٓٓإَوذ ا وا َٰٓٱف ََٰٰٓٓنُُشُ َُٰٓٱَٰٓف عَِٰٓي ر ََٰٰٓٓنُُشُ ِيو َٰٓٱَّٰٓللذ ُنوا َََّٰٰٓٓلذ ِيو َٰٓٱو ََِٰٰٓٓننُكم ََٰٰٓٓء ان  وتُوا َََّٰٰٓٓلذ
ُ
ج  ََٰٰٓٓم َٰٓعِل َٰٓل َٰٓٱَٰٓأ َٰٓت  َٰٓد ر 
َُٰٓٱو َٰٓ آَّٰللذ لُون َٰٓت ع ََٰٰٓٓبِه  بِيرََٰٰٓٓه   َٰٓخ 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 





Berdasarkan kutipan ayat tersebut maka jelaslah bahwa seorang 
pendidik mempunyai kedudukan tinggi di mata Allah dan makhluknya. Karena 
pendidik mampu merubah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 
yang tidak bisa menjadi bisa/paham, serta dari yang berperilaku kurang baik 
menjadi baik. Maka dari itu sebagai seorang pendidik diharapkan selain 
memberikan ilmu kepada peserta didik, diharapkan pendidik juga mampu 
mengubah karakter peserta didiknya. 
Pendidikan karakter tengah menjadi topik perbincangan yang menarik, 
baik di sekolah-sekolah, diskusi di kampus-kampus, forum seminar, maupun 
diberbagai media elektronik dan media cetak. Pendidikan karakter saat ini dan 
mungkin beberapa tahun ke depan sedang “ngetrend” dan “booming” karena 
tidak lepas dari gemparnya sosialisasi yang dilakukan kementrian pendidikan 
dan kebudayaan, sebagai upaya memperbaiki karakter generasi muda. Dampak 
globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia melupakan 
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pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu 




Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 
dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia 
pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pendidikan karakter di 
Indonesia. Pendidikan karakter pengembangannya di Indonesia dirasakan amat 
perlu bila mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, serta bentuk-
bentuk kenakalan remaja lainnya terutama di kota-kota besar, 
pemerasan/kekerasan (bullying), kecenderungan sikap terhadap senior pada 
junior, juga penggunaan narkoba dan lain-lain.
9
 
Salah satu sekolah yang menarik penulis untuk diteliti adalah di SMPN 
1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu, yang mana sekolah tingkat pertama yang 
menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didiknya dengan berbagai 
program sekolah yang disesuaikan dengan kondisi sekolah yang berada di 
lingkungan masyarakat yang majemuk. Sedangkan SMP Islam Ambulu 
merupakan sekolah yang berorientasi dibidang agama dan ilmu pengetahuan, 
sekolah ini terletak dalam tengah-tengah lingkungan kota yang berada di 
bawah naungan lembaga. Sehingga semua kegiatan, baik kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan ekstra selalu kental dengan nuansa Islami. 
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 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,  (Jakarta : 
PT Bumi Aksara, 2013), 1. 
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Kedua lembaga pendidikan tersebut merupakan perbedaan lembaga 
pendidikan di lingkungan Kemendikbud. Secara umum perbedaan dari kedua 
lembaga tersebut adalah ciri khas dari lembaga itu dan karakter-karakter, serta 
model kurikulum yang diterapkan. SMPN 1 Ambulu yang berada di naungan 
Kemendikbud mempunyai karakter yang dikembangkan yakni peduli sosial 
yang tinggi, seperti menolong teman yang kesusahan dan saling mendukung 
untuk tetap bersaing dalam hal meningkatkan prestasi peserta didik. Sementara 
di SMP Islam Ambulu tentunya mempunyai beberapa pengembangan karakter 
inti yang sudah ada, seperti ketika peneliti melakukan survey pra-penelitian 
menunjukkan karakter yang dikembangkan yakni tanggung jawab atas dirinya 
sendiri, seperti berdoa sebelum memasuki kamar mandi. Selain itu, 
pengembangan karakter dilakukan secara terus-menerus di bawah pengawasan 
guru.  
Dari kedua perbedaan tersebut dapat menjadi ketertarikan tersendiri 
untuk dilakukan penelitian tentang strategi pembelajaran PAI dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter. Penelitian yang dilakukan di lapangan akan 
lebih memperdalam terkait internalisasi nilai-nilai karakter, mulai dari 
merencanakan dan menganalisis karakter apa yang dikembangkan, dan 
penerapan nilai-nilai karakter di kedua lembaga pendidikan tersebut. 
Berangkat dari realitas di atas, maka peneliti berkeinginan untuk 
mengangkat fenomena tersebut dengan menyusun sebuah Tesis dengan judul 




Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, 
dan disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 Ambulu 
dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu? 
2. Bagaiamana strategi penyampaian pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan 
disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu? 
3. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan 
disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari fokus penelitian yang telah disebutkan, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan srategi pengorganisasian pembelajaran pendidikan 




kejujuran, dan disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 
1 Ambulu dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu. 
2. Untuk mendeskripsikan strategi penyampaian pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, 
kejujuran, dan disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 
1 Ambulu dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu. 
3. Untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, 
kejujuran, dan disiplin pada siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 
1 Ambulu dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
beberapa manfaat, baik teoritis maupun praktis. Diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, 
serta tentang pendidikan yang tepat. Manfaat teoritis lainnya dapat sebagai 
kontribusi mahasiswa dan sebagai masyarakat luas serta sebagai sarana 
untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku 
kuliyah ke dalam gagasan yang nyata. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam menjalankan 




b. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sarana melatih diri pada penulis dalam 
menganalisa permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan terutama 
permasalahan yang dialami oleh guru. Digunakan sebagai salah satu 
bahan untuk menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran yang 
berkarakter, khususnya pembelajaran PAI. 
c. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan perbandingan dalam 
menjalankan pembelajaran yang berkarakter. 
d. Bagi Lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bahan pengembagan 
penelitian karya tulis ilmiah bagai Mahasiswa IAIN Jember yang ingin 
mengembangkan kajian tentang pembelajaran yang berkarakter dan 
juga menambah literatur perpustakan IAIN Jember. 
E. Definisi Istilah 
Pada penelitian ini terdapat istilah-istilah penting yang menjadi titik 
perhatian peneliti dalam judul penelitian agar tidak terjadi kesalahanpahaman 
pada makna istilah yang kurang jelas. Istilah yang perlu diberi penegasan 
adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang 






1. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan pendekatan umum serta 
rangkaian tindakan yang akan diambil dan digunakan guru untuk memilih 
beberapa metode pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran.
10
 Strategi 
pembelajaran merupakan pendekatan yang menyeluruh dalam sebuah 
sistem pembelajaran dalam bentuk pedoman dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran.
11
 Sedangkan strategi dalam 
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat berjalan secara efekif dan 
efesien. 
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam menurut Muhaimin adalah sebagai upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.
12 Dalam 
penelitian ini dimaksudkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan 
demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral 
dan karakter. 
3. Nilai-Nilai Karakter 
Karakter adalah kecenderungan tingkah laku yang konsisten, 
lahiriah dan batiniah. Karakter adalah hasil kegiatan yang sangat 
                                                          
10
 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran (Suatu Pendekatan Bagaimana Meningkatkan 
Kegiatan Belajar Siswa Secara Transformtif), (Medan : IKAPI, 2012), 102. 
11
 Mulyono dan Ismail, Strategi Pembelajaran di Abad Digital..., 6. 
12
 Muhaimin, Pemikiran Dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam , (Jakarta: Rajawali 




mendalam dan kekal yang akan membawa kearah pertumbuhan sosial.
13
 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu yang melibatkan 
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Yang dimaksud dalam penelitian ini penanaman nilai-nilai karakter  adalah 
suatu tindakan dan cara untuk menanamkan pengetahuan yang berharga 
berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak yang belandaskan pada wahyu 
Allah SWT dengan tujuan agar anak mampu mengamalkan 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar 
dengan kesadaran tanpa paksaan. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari enam bab sebagaimana 
tersusun sebagai berikut: 
Bab pertama berisi Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari konteks 
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
istilah. 
Bab kedua ialah Kajian Pustaka, Bab ini menguraikan penelitian 
terdahulu dengan maksud untuk mengetahui perbedaan penelitian terdahulu 
sehingga tidak terjadi penjiplakkan (plagiasi), kajian teori yang berkaitan 
dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa, dan kerangka konseptual, yakni alur pemikiran penelitian 
dengan menghubungkan teori yang digunakan.  
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Bab ketiga berisi tentang Metode Penelitian Bab ini terdiri dari 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber 
data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data, serta 
tahap-tahap penelitian. 
Bab keempat ialah Pemaparan Data dan Temuan Penelitian. Pada bab 
pemaparan data dan temuan penelitian, membahas tentang fokus penelitian dari 
strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
pada siswa, yakni dari segi aspek humanis, aspek pluralis, dan aspek 
demokratis. 
Bab kelima merupakan Pembahasan Hasil Penelitian. Bab ini 
membahas tentang hasil penelitian berisi diskusi hasil penelitian. Bahasan hasil 
penelitian ini digunakan untuk membandingkan dengan teori-teori yang sudah 
dibahas. 
Bab keenam atau keenam ialah Penutup. Bab penutup berisi tentang 






A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 
tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Ratnawati (Disertasi UM 2011) 
yang berjudul Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar (Studi Multi Kasus di 
SD Cita Hati West Campus, SD Gloria Pacar Surabaya, SD Petra Kediri) 
mengungkapkan bahwa peranan manajemen pendidikan dalam program 
pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, agar pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah dapat mencapai tujuan seperti yang 
direncanakan. Oleh karena itu diperlukan kreativitas pimpinan untuk program 
pengembangan pendidikan karakter sehingga tidak terjebak pada kegiatan 
rutinitas, pemberdayaan sarana dan prasarana, etos kerja budaya sekolah, 
keluarga akan mendukung keberhasilan pendidikan karakter. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marukdin (Tesis Program Pendidikan 
Agama Islam UIN Maulan Malik Ibrahim Malang, 2012), dalam 
penelitiannya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter dalam 
Meningkatkan Karakter KeIslaman dan Kebangsaan di SMKN 12 Malang 
mengungkapkan bahwa Perencanaan kurikulum PAI di SMK Negeri 12 





a. Latar belakang, sumber ide, konsep, tujuan, landasan, dan prinsip - 
prinsip pengembangan kurikulum PAI. 
b. Pelaksanaan kurikulum PAI di SMK Negeri 12 Malang dilaksanakan 
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dengan menggunakan 
metode-metode sesuai dengan tiap-tiap aspek kurikulum PAI, serta 
didukung sarana dan prasarana yang memadai. Dan evaluasi 
pembelajaran dilakukan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
yang tujuannya untuk mengetahui perolehan belajar/kompetensif siswa. 
c. Evaluasi kurikulum PAI di SMK Negeri 12 Malang dilakukan pada 
program pengembangan kurikulum dan pelaksanaan kurikulum PAI 
dengan melibatkan pihak internal dan eksternal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhaimin (Tesis UNJ 2011), yang 
berjudul Implementasi Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran di SMP 1 
Kuwarasan Kabupaten Kebumen mengungkapkan bahwa Implementasi 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di SMP 1 Kuwarasan 
Kabupaten Kebumen terbagi dalam tiga bagian yaitu terintegrasi ke dalam 
mata pelajaran, dalam muatan lokal, dan pengembangan diri yang meliputi 
pembiasaan, keteladanan, dan ekstrakurikuler. 
Untuk lebih memperjelas tentang persamaan dan perbedaan serta 
orisinalitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
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B. Kajian Tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai garis besar haluan 
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Secara istilah 
strategi banyak digunakan dalam dunia militer yang diartikan sebagai 
cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan.sedangkan pada era sekarang, istilah strategi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh 
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.
1
 
Strategi sebagai pengetahuan atau seni mendayagunakan semua 
faktor/kekuatan untuk mengamankan sasaran pembelajaran yang hendak 
dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam operasionalisasi 
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang ada, termasuk 
perhitungan tentang hambatan-hambatan secara fisik dan non fisik 
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Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran merupakan 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 




Robert Heinich dan Michael Molenda dalam bukunya 
menyebutkan strategi pembelajaran sebagai “for a teacher based lesson, 
you may want to practice usung the materials and equipment. for a 
student centered lesson, it is important that students have access to all 
materials, media, and equipment that they will need. the teacher's role 
becomes one of facilitator. you should anticipate what materials students 




Strategi pembelajaran disebutkan oleh Robert Heinich dan 
Michael Molenda sebagai, pertimbangan pertama guru ketika memilih 
strategi pembelajaran adalah bahwa strategi tersebut sebaiknya 
menyebabkan siswa mencapai standar dan tujuan. Selain itu, guru juga 
harus mempertimbangkan gaya belajar dan untuk memotivasi siswa agar 
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tertarik dalam proses pembelajaran, memilih strategi yang dapat 
dipastikan prses pembeljaaran dalam kelas berjalan dengan efektif dan 
efesien.  
Strategi pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan 
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah (facilitated) 




Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oeh 
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama 
proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan 




Berdasarkan urain di atas dapat disimpulkan pengertian strategi 
pembelajaran merupakan pendekatan dalam mengelola kegiatan, dengan 
mengintegrasikan urutan kegiatan, peralatan dan bahan serta waktu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, dan merupakan siasat atau cara 
dalam menyederhanakan kajian yang akan diajarkan didalam kelas 
dengan kata lain cara yang dilakukan dalam menetapkan langkah utama 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
secara aktif dan efisien. 
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Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda. Di bawah kondisi yang 
berbeda. Dalam buku Made Wena
7
 Reigeluth dan Degeng 
mengklasifikasikan variabel strategi pembelajaran menjadi tiga, yaitu 
strategi pengorganisasian (organizational strategy), strategi penyampaian 
(delivery strategy), strategi pengelolaan (mnagement strategy). 
a) Strategi Pengorganisasian (organizational strategy) 
Strategi menorganisasi isi pembelajaran disebut oleh 
Reigulth, Bunderson dan Merril dalam degeng sebagai structural 
strategy. 
“Structural strategies (among-segment strategies) are alternative 
methods for sequencing and synthesizing a set of related segments. 
Sequencing refers to determining the order in which the segments. 
Sequencing refers to determining the order in which the segment 
are prevented to the student (including learner-controlled 
sequencing), and synthesiing refers to showing the student the 
nature of the interrelationships among the segments. Structural 
strategies include such strategy components as the use of content 
and task analyses (either hierarchies or relational networks) as 
guides for sequencing segments, and the use of advance organizers, 




Strategi mengorganisasi isi pembelajaran disebut oleh 
Reigeluth, Bunderson dan Merril dalam degeng sebagai structural 
strategy, dengan mengacu pada cara untuk membuat urutan 
(squencing) dan mensitesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur 
dan prinsip yang berkaitan. Squencing mengacu kepada pembuatan 
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urutan penyajian isi bidang studi dan synthesizing mengacu kepada 
upaya untuk menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, 
konsep, propsedur atau prinsip yang terkandung dalam suatu bidang 
studi.  
Synthesizing bertujuan untuk membuat topik-topik dalam 
suatu bidang studi menajadi lebih bermakna bagi siswa. Hal ini 
dilakukan dengan menunjukkan keterkaitan topik-topik itu terkait 
dalam keseluruhan isi bidang studi. Adanya kebermaknaan tersebut 
akan menyebabkan siswa memiliki retensi yang lebih baik dan lebih 
lama terhadap topik-topik yang dipelajari. Penataan urutan sangat 
penting, artinya karena amat diperlukan dalam pembuatan sintesis. 
Sintesis yang efektif hanya dapat dibuat apabila isi telah ditata 




Strategi pengorganisasian pembelajaran dapat dipilih menjadi 
dua, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Strategi makro adalah 
strategi untuk menata urutan keseluruhan isi bidang studi (lebih dari 
satu ide), sedangkan strategi mikro adalah strategi untuk, menata 




Sejumlah teori yang berurusan dengan strategi mikro antara 
lain adalah teori penataan urutan berdasarkan prasyarat belajar dari 
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Gagne, model pembentukan konsep dari Taba, dan penguasaan 
konsep dari Brunner. Untuk strategi makro, pengintegrasian 
sejumlah teori, seperti hierarki belajar dari Gagne, teori skema dari 
Mayer, urutan subsumatif dari Ausubel, webteaching dari Norman, 
dan teori elaborasi oleh Reigeluth. 
Tabel 2.2 








1) Strategi Mikro 
Selama bertahun-tahun, Gagne dan Briggs telah 
mengembangkan berbagai teori pembelajaran yang preskriptif. 
Teori pembelajaran yang dikembangkannya mempreskripsikan 
hal-hal yang berkitan dengan (a) kapasitas belajar, (b) peristiwa 
pembelajaran, (c) pengorganisasian pembelajaran (atau dengan 
ungkapan aslinya yaitu urutan pembelajaran). 
Kategori kapabilitas ini penting sekali bagi 
pengembangan teori pembelajaran, Karena setiap kategori 
menurut penggunaan metode pembelajaran yang berbeda. 
Menurut Gagne, belajar telah terjadi apabila siswa telah 
STRATEGI PENGORGANISASIAN 
PEMBELAJARAN 




memperoleh kapabilitas tertentu untuk melakukan sesuatu. 
Karakteristik kapabilitas belajar terbagi menjadi dua yaitu 
informasi verbal dan ketrampilan intelektual.  
(a) Informasi verbal dimaksud dengan siswa telah belajar 
informasi verbal apabila ia dapat mengingat kembali 
informasi tersebut. indikator yang biasanya dipakai untuk 
menunjukkan kapabilitas ini bisa berupa: menyebutkan atau 
menuliskan informasi seperti nama, kalimat, alasan, 
argumen, proposi, atau seperangkat proposi yang terkait. 
(b) Keteramplan intelektual adalah kapabilitas dalam 
menggunakan simbul untuk menorganisasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan. Siswa akan menggunakan suatu 
keterampilan intelektual apabila ia berinteraksi dengan 
lingkungan. Dua bentuk simbul, bahasa dan angka dapat 
digunakan dalam berbagai kegiatan, seperti membaca, 
menulis, membedakan, menggabungkan, mengklarifikasi, 
menjumlah, dan lainnya.  
2) Strategi Makro 
Strategi pembelajaran pada tingkat makro 
mempreskripsikan cara-cara penanganan empat bidang masalah, 
yaitu oleh Reigulth disebut sebagai 4S yaitu selection, 








(a) Hirarki belajar 
Hirarki belajar atau prasyarat belajar hanya merupakan 
salah satu cara menunjukkan kaitan-kaitan isi bidang studi. 
Keterkaitan diantara diantar bagian-bagian bidang studi 
yang dituangkan dalam bentuk prasyarat belajar berarti 
bahwa pengetahuan tertentu harus dikuasai lebih dulu 
sebelum pengetahuan yang lain dapat dipelajari. 
(b) Analisis tugas 
Cara lain yang dipakai untuk menunjukkan keterkaitan isi 
bidang studi adalah information processing approach to 
task analysis. Tipe hubungan procedural ini memberikan 
urutan dalam menampilkan tugas-tugas belajar. Berbeda 
dengan hubungan prasyarat belajar yang member petunjuk 
pada pengetahuan mana yang harus dipelajari terlebih 
dahulu.  
(c) Subsumptive sequence 
Ausubel mengemukakan gagasan yang cemerlang mengenai 
cara membuat urutan isi pembelajaran yang dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Ia 
menggunakan urutan umum hingga ke-rinci (atau lebih 
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tepat Subsumptive sequence) sebagai strategi utama untuk 
pengorganisasi pembelajaran. Perolehan belajar dan retensi 
akan dapat ditingkatkan bila pengetahuan baru 
diasimilasikan dengan pengetahuan yang sudah ada. 
(d) Kurikulum spiral 
Gagasan brunner mengenai a spiral curriculum juga dapat 
dikelompokkan kedalam cara pengorganisasian 
pembelajaran pada tingkat makro. Dengan konsepsi 
kurikulum spiral, pengurutan pembelajaran dimulai dengan 
mengajarkan isi pelajaran secara umum, kemudian secara 
berkala kembali mengajarkan isi yang sama dalam cakupan 
yang lebih rinci. 
(e) Teori skema 
Teori memandang bahwa proses belajar sebagai perolehan 
pengetahuan baru dalam diri siswa dengan cara 
mengaitkannya dengan (atau assimilating it to) struktur 
kognitif yang sudah ada (atau sceema), dan hasil belajar 
sebagai hasil pengorganisasian struktur kognitif yang baru. 
b) Srategi Penyampaian (Delivery Strategy) 
Reigeluth dalam bukunya megartikan strategi penyampaian 
pembelajaran sebagai “Learning contect delivery strategy is the 
variable component method to implement the learning process. The 




to learner, and (2) provide information or materials that required 
learners to display performance”.
12
 
Dalam bukunya Reigeluth pemilihan strategi penyampaian isi 
pembelajaran terdapat dua variable dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yaitu (1) menyampaikan isi pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik bidang studi kepada siswa, dan (2) 
menyediakan informasi atau bahan-bahan (media, dan sumber 
belajar) yang diperlukan dalam proses pembelajaran.  
Strategi penyampaian merupakan metode untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa untuk menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari siswa. Media pembelajaran 
merupakan bidang kajian utama dari strategi ini.
13
 
Strategi penyampaian adalah isi pembelajaran merupakan 
komponen variabel metode untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Fungsi strategi penyampaian pembelajaran adalah 
menyampaikan isi pembelajaran kepada pembelajar, menyediakan 




Strategi ini juga dapat disebut sebagai metode untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. Dengan strategi penyampaian 
mencakup lingkungan fisik, guru, bahan-bahan pembelajaran, dan 
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kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Atau dengan 
ungkapan lain, media merupakan satu komponen penting dari 
strategi penyampaian pembelajaran.   
Secara lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan 
dalam strategi penyampaian yaitu: (1) media pembelajaran, (2) 
interaksi si belajar dengan media, (3) bentuk belajar mengajar.
15
 
1) Media Pembelajaran 
Menurut pendapat Martin dan Briggs yang dikutip oleh 
Nyoman S. Degeng dalam bukunya
16
 mengemukakan bahwa 
media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan 
untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Ini bisa berupa 
perangkat keras, seperti komputer, televisi, proyektor, dan 
perangkat lunak yang digunakan pada perangkat-perangkat keras 
itu. Dengan menggunakan batasan Martin dan Briggs, guru juga 
termasuk media pembelajaran sehingga merupakan bagian dari 
kajian strategi penyampaian.  
Sekurang-kurangnya terdapat empat cara dalam 
mengklasifikasikan media pembelajaran untuk keperluan strategi 
penyampaian, diantaranya: 
a) Tingkat kecermatan representasi, 
b) Tingkat interaktif yang mampu ditimbulkan, 
c) Tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya,  
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d) Tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya.  
Tingkat kecermatan representasi suatu media bisa 
diletakkan dalam suatu garis kontinum, seperti benda konkrit, 
media pandang-dengar, seperti film bersuara, media pandang, 
seperti gambar atau diagram. Media dengar seperti rekaman suara 
simbul-simbul tertulis. Bagaimanapun juga kontinum ini bisa 
bervariasi untuk suatu pembelajaran.
17
 
Suatu media pembelajaran bisa memberi pengaruh 
motivasional yang berbeda. Perbedaan ini lebih banyak dikaitkan 
dengan perbedaan karakteristik siswa. Makin dekat kesamaan 
karakteristik siswa dengan media yang dipakai maka makin tinggi 
pengaruh motivasional yang bisa ditimbulkan oleh media itu.  
Disamping interaksinya dengan karakteristik siswa, media 
juga dapat berinteraksi dengan tipe isi. Tipe isi konsep lebih tepat 
didekati dengan media benda konkrit, atau gambar serta diagram, 
sedangkan untuk tipe isi prosedural, film bersuara yang 
menunjukkan prosedur-prosedur yang sedang dipelajari akan 
dapat menimbulkan pengaruh motivasional yang tinggi.
18
  
2) Interaksi siswa dengan media 
Bentuk interaksi antara siswa dengan media merupakan 
komponen penting untuk mempreskripsikan strategi 
penyampaian. Karena uraian mengenai strategi penyampaian 
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tidaklah lengkap tanpa memberi gambaran tentang pengaruh yang 
dapat ditimbulkan oleh suatu media pada kegiatan belajar siswa. 
Itulah sebabnya komponen ini lebih menaruh perhatian pada 
kajian mengenai kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan 
bagaimana peranan media untuk merancang kegiatan.  
Kegiatan belajar yang dapat dilakukan seorang siswa 
untuk mencapai tujuan khusus yang telah ditetapkan sangat 
beragam. Mulai dari kegiatan yang paling dasar, seperti 
membaca, mendengarkan, menulis, sampai mengintegrasikan 
kegiatan-kegiatan dasar tersebut, seperti mengerjakan tugas, 
membuat laporan diskusi dan dan lain-lainnya.  
Tersedianya media dapat merangsang kegiatan belajar 
siswa. Dalam hal ini, kehadiran guru untuk mengarahkan kegiatan 
belajar mengajar dan buku teks sebagai sumber informasi. Dapat 
juga dalam kegiatan pembelajaran supaya berjalan lebih efektif 
dapat menggunakan proyektor, untuk menampilkan film yang 
bersangkutan dengan materi pembelajaran dan juga media-media 
lain diperlukan untuk merangsang kegiatan belajar siswa. 
Interaksi antara siswa dengan media inilah yang dapat 
mewujudkan dari tindak belajar. Belajar terjadi dalam diri siswa 
ketika mereka berinteraksi dengan media, tanpa media belajar 





3) Bentuk belajar mengajar 
Cara-cara untuk menyampaikan pembeajaran ini lebih 
mengacu kepada komponen yang kedua dan ketiga dari strategi 
penyampaian. Penyampaian pembelajaran melalui ceramah, 
misalnya, menuntut penggunaan media guru dapat 
menyelenggarakan pembelajaran dalam kelas besar. Kegiatan 
belajar yang dilakukan siswa lebih banyak tergantung pada 
rangsangan seorang guru. 
Jika pemilihan dimulai dari media pembelajaran, maka 
bentuk belajar mengajar harus disesuaikan dengan media yang 
telah ditetapkan, dan kegiatan belajar siswa harus dijabarkan dari 
kedua komponen ini. Seperti menggunakan media film dalam 
menjelaskan prosedur pembangunan sebuah jalan raya, harus 
diikuti dengan pemilihan kelas besar, dan kegiatan belajar seperti 
mencatat tahapan prosedural yang dilewati, mengamati cara 
pengaspalan dan seterusnya.  
Bila diputuskan untuk memilih bentuk belajar-mengajar 
lebih dulu, maka kedua komponen lainnya harus menyesuaikan. 
Media yang sesuai dengan bentuk belajar jenis ini adalah buku 
teks, laboratorium, komputer, serta media-media lain yang dapat 
digunakan secara perseorangan. Kegiatan belajar yang sejalan 
dengan ini adalah membaca, penelitian kepustakaan, penelitian 




kegiatan belajar siswa juga dapat dijadikan titik kesamaan. 




Bagaimanapun juga, untuk membentuk suatu kesatuan 
strategi penyampaian pembelajaran yang efektif, komponen 
apapun yang ditetapkan pertama kali adalah isi, karakteristik 
siswa, serta kendala-kendala ada. Menurut pendapat Reigeluth 
yang dikutip oleh Nyoman S. Degeng, secara konkrit menunjuk 
kepada karakteristik isi dan kendala sebagai variabel yang harus 
dijadikan pertimbangan utama dalam pemilihan strategi 
penyampaian pembelajaran. Variable tujuan dan karakteristik 
siswa tidak berpengaruh.
20
 Diagram Reigeluth sekedar 
menunjukkan bahwa tujuan khusus lebih banyak mempengaruhi 
pemilihan strategi pengorganisasian, sedangkan karakteristik 
siswa pada pemilihan dan penetapan strategi pengelolaan 
pembelajaran. 
c) Strategi Pengelolaan (Management Strategy) 
Strategi pengelolaan adalah metode untuk menata interaksi 
antara siswa dan variabel metode pembelajaran lainnya (baik 
variable strategi pengorganisasian maupun penyampaian isi 
pembelajaran). Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan 
tentang strategi pengorganisasian dan penyampaian yang digunakan 
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selama proses pembelajaran. Merril menyebutkan dalam bukunya 
bahwa “The third important kind of instructional strategy is 
management strategies, which are alternative methods for such 
activities as scheduling instructional resources, motivating students 
(and teachers), and keeping records of student progress”.
21
 
Paling tidak ada tiga klasifikasi penting variable strategi 
pengelolaan menurut Reigeluth, yaitu: (1) Penjadwalan penggunaan 
strategi pembelajaran, (2) Pembuatan catatan kemajuan belajar 
peserta didik, (3) Pengelolaan motivasional. Selain tiga hal tersebut 
Degeng menambahkan satu klasivikasi lagi yaitu kontrol belajar.
22
 
David Conley telah mengidentifikasikan 12 dimensi mayor 
reformasi pendidikan, khususnya di tingkat persekolahan, di mana 
hal itu akan menjadi fondasi yang signifikan baru restrukturisasi, 
yaitu : 




e) Lingkungan belajar 
f) Teknologi 
g) Hubungan sekolah dengan masyarakat 
h) Waktu belajar dan mengajar 
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i) Pengelolaan  
j) Kepemimpinan guru dan kepala sekolah 
k) Personalia 
l) Hubungan kontraktual. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Memahami makna guru pendidikan agama Islam, maka perlu kita 
pahami terlebih dahulu makna guru dan pendidikan agama Islam. 
Sehingga dapat kita pahami secara utuh pengertian guru pendidikan 
agama Islam. 
Secara bahasa, guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar. 
Sedangkan menurut ahli bahasa Belanda, J.E.C. Gericke dan T. Roorda, 
seperti yang dikutip Hadi Supeno, guru berasal dari bahasa Sanskerta 
yang artinya berat, besar, penting, baik sekali, terhormat, dan pengajar. 
Sementara itu, dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang 
berdekatan artinya dengan guru. Misalnya, teacher yang berarti guru atau 
pengajar; educator yang berarti pendidik atau ahli mendidik; dan tutor 
yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar di rumah, atau guru yang 
memberi les (pelajaran). Ada hal yang cukup menarik dalam pandangan 
masyarakat Jawa. Guru dapat dilacak melalui akronim gu dan ru. Gu 
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Makna guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 
Tahun 2005 pasal 1 adalah pendidik profesional dalam tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
24
  
Guru dalam pandangan Mbise sebagaimana dikutip dalam 
Hakielimu: “Teacher has been defined as a person who has knowledge, 
skills and special trainings in teaching, explaining and education. The 
teacher is the person who is capable of creating behavioural change in 
terms of cognitive, psychomotor as well as affective domain”.
25
 
Seorang guru telah didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki 
ketrampilan, pengetahuan, dan pelatihan khusus dalam mengajar, 
menjelaskan, dan mendidik. Guru Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: 
Pengembangan Pendidikan adalah orang yang mampu menciptakan 
perubahan perilaku dalam hal kognitif, psikomotor, serta domain 
kognitif.  
Dalam undang-undang No.20 tahun 2003 yang di maksud dengan 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar membimbing, mengarahkan melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta pada jenjang pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan anak usia dini. 
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Dinyatakan pula bahwa kedudukan guru merupakan jabatan profesional 
yang di buktikan dengan sertifikasi sebagai wujud pengakuan akan 
kualifikasi dan kompetensi. Undang-undang Guru dan Dosen 
mensyaratkan guru harus memiliki kualifikasi minimal S-1 atau diploma 
IV dan memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogis, 
kepribadian, profesional, dan sosial. Prinsip profesional guru menurut 
undang-undang tersebut (Pasal 7) mencakup karakteristik sebagai 
berikut: 
a) Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme. 
b) Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan 
sesuai dengan bidang tugas. 
c) Memilki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
d) Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi 
e) Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
f) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerja. 
g) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. 
h) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan 
i) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan.
26
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Berdasarkan berbagai pengertian pendidik atau guru di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidik atau guru adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab untuk mendidik, melatih, membimbing dan 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani 
siswa secara optimal. Dengan tujuan agar siswa mampu menjalankan 
tugas-tugasnya di masa akan datang, baik sebagai makhluk individu 
maupun makhluk sosial.  
Setelah penulis mengemukakan pengertian guru secara umum, 
maka selanjutnya akan mengemukakan pengertian guru pendidikan 
agama Islam. Secara umum pengertian guru agama dapat diartikan guru 
yang mengajarkan mata pelajaran agama.
27
  
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa guru agama Islam 
adalah orang yang mengajarkan bidang studi agama Islam. Guru agama 
juga diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki kemampuan agama 
Islam secara baik dan diberi wewenang untuk mengajarkan bidang studi 
agama Islam untuk dapat mengarahkan, membimbing dan mendidik 
siswa berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia maupun di akhirat. 
C. Kajian tentang Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu 
pedagogik, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah 
                                                          
27




ini kemudian diterjemahkan kepada bahasa inggris dengan education 
yang  berarti pengembangan atau bimbingan. Pendidikan pada dasarnya 
adalah suatu proses untuk menciptakan kedewasaan pada manusia. 
Proses yang dilalui untuk mencapai kedewasaan tersebut membutuhkan 
waktu yang lama, karena aspek yang ingin dikembangkan bukanlah 
hanya kognitif semata-mata melainkan mencakup semua aspek 
kehidupan, termasuk didalamnya nilai-nilai ketuhanan.
28
 
Berdasarkan firman Allah dalam surat Ar-rum
29
 ayat 30 yang 
berbunyi: 
 ًۡ ِ ك
َ
ِينَِۡۡىَمۡوَجۡ ۡفَأ ّۡلَلِ ۡٱۡقِِِۡلَيۡ ِۡديَوَۡتبۡ َۡلَۡۡىا َۡعيَيۡ ۡنلَاَسۡٱَۡفَطرََۡۡىِتۡٱّۡلَلِۡٱَۡرَتۡفِطۡ ۡا َۡحنِيفۡ ۡلِلد
ِينۡ ٱۡلَِمَۡذ ۡ ًۡ ى ۡٱۡلد ِ كۡ ِۡكنََۡوَل َۡۡليد
َ
ينََۡيعۡ َۡلۡۡنلَاِسۡٱَۡثَۡأ ۡۡۡيَم 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Q.S. Ar-Rum 
:30). 
 
Dari pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja yang bertujuan untuk 
menciptakan manusia yang diharapkan dimasyarakat.  
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah 
pendidikan agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan 
Islam menunjukkan sikap pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang 
memiliki warna-warna Islam. Untuk memperoleh gambaran yang 
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mengenai pendidikan agama Islam, berikut ini beberapa defenisi 
mengenai pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 2013 dijelaskan 
bahwa:  
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menetapkan aqidah 
yang berisi tentang ke-Maha-Esaan Tuhan sebagai sumber utama 
nilai-nilai kehidupan bagi manusia dan alam semesta. Sumber 
utama lainnya adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari 
aqidah. Selain itu, akhlak juga merupakan landasan 
pengembangan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia. Karakter 
bangsa Indonesia didasarkan kepada nilai-nilai ke- Tuhanan Yang 
Maha Esa, yang merupakan inti dari sila-sila lain yang ada dalam 
Pancasila. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dapat mewujudkan 
nilai-nilai: kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 




Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.  
Sedangkan menurut Zakiah Darajat, pendidikan Agama Islam 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaranajaran agama Islam yang telah diyakini secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam yang telah diyakininya 
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan 
rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran 
untuk mengembangkan potensi anak dalam menuju perkembangan yang 
maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai 
Islam kepada peserta didik, agar peserta didik mampu menjadi manusia 
yang menjalankan hidupnya dengan arah yang diridhoi Allah SWT. 
2. Dasar-dasar pendidikan Agama Islam 
Dasar atau fundamen dari suatu bangunan adalah bagian dari 
bangunan yang menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya 
bangunan itu. Pada suatu pohon dasar itu adalah akarnya. Fungsinya 
sama dengan fundamen, mengeratkan berdirinya pohon. Menurut ajaran 
Islam bahwa melaksanakan pendidikan agama Islam adalah perintah dari 
Allah dan merupakan ibadah kepadanya. Seperti dalam Al-Qur’an Surat 
An-Nahl
32
 ayat 125 yaitu: 
َِۡۡربدَِمَۡۡسبِيوِۡۡإَِلۡ ۡعۡ دۡ ٱ ِۡٱب
ًِدل َۡوَج ۡۡنََسنَةِۡ ل َۡٱِۡعَظةَِۡميۡ ل ۡٱوََۡۡمةِۡهۡ ل  ِۡۡى  حۡ ِۡهََۡۡىِتۡٱب
َ
َۡرَبَمۡۡإِنَۡۡنََسن  ۡأ
يَۡ عۡ ۡو 
َ
ًۡ أ يَۡۡۦَسبِييِهَِۡۡعنَۡضَوۡۡبَِمنۡيَ عۡ َۡوو 
َ
ًۡ أ ِۡۡيَ ۡٱب
ىۡ ل  َۡۡۡتِدينَۡم 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara gnayۡ
.niabۡaynnayynuagnۡununaunۡhinanuۡgnayۡay.iuۡitaytennem  tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl: 125). 
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Fungsinya adalah menjamin supaya bangunan pendidikan dapat 
berdiri teguh. Agar usaha-usah yang terlingkup di dalam kegiatan 
pendidikan mempunyai sumber keteguhan, suatu sumber keyakinan: 
Agar jalan menuju tujuan dapat tegas dan terlihat, tidak mudah 
disampingkan oleh pengaruh-pengaruh luar. Singkat dan tegas dasar 
pendidikan Islam ialah Firman Tuhan dan sunah Rasulullah SAW. 
Dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat ditinjau dari beberapa 
segi, yaitu:  
a. Dasar Religius  
Menurut Zuhairini yang dikutip oleh Hasbullah, yang 
dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber 
dari ajaran agama Islam yang tertera dalam al-Qur'an maupun al-
hadits. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama 
Islam adalahmerupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah 
kepada-Nya. 
b. Dasar Yuridis Formal  
Menurut Zuhairini yang dimaksud dengan Yuridis Formal 
pelaksanaan pendidikan agama Islam yang berasal dari perundang-
undangan yang secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam, di sekolah-




Sesuai firman Allah dalam surat Al-Ahzab
33
 ayat 21 yang 
berbunyi:  
ًۡ ََۡكنََۡۡىَلدۡ  يلِِۡۡفۡۡىَك  سۡ ّۡلَلِۡٱۡرَس 
 
دَِمنَۡحنََسَنة َۡۡية ۡأ يا ۡيَرۡ ََۡكنَۡۡل َۡٱوَّۡۡلَلَۡٱۡج  َۡوذََنرَِۡۡخرَۡٓأۡلٱۡمَۡيۡ ل 
ۡۡۡاَنثِيۡ ّۡلَلَۡٱ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladanyang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”.(Q.S. Al-Ahzab: 21) 
Semua manusia yang hidup di dunia ini selalu membutuhkan 
pegangan hidup yang disebut agama, mereka merasakan bahwa dalam 
jiwanya ada sutu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha 
Kuasa, tempat untuk berlindung, memohon dan tempat mereka 
memohon pertolongan. Mereka akan merasa tenang dan tentram 
hatinya apabila mereka dapat mendekatkan dirinya kepada Yang 
Maha Kuasa. Dari uraian di atas jelaslah bahwa untuk membuat hati 
tenang dan tentram adalah dengan jalan mendekatkan diri kepada 
Tuhan.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Menurut GBPP PAI sebagaimana yang dikutip Muhaimin 
tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, pengahayatan dan pengamalan peserta didik tentang 
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
34
 
Sesuai dengan Kurikulum PAI 2013 di SMP Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk: 
35
 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt demi mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b. Mewujudkan peserta didik yang taat beragama, berakhlak mulia, 
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
santun, disiplin, toleran, dan mengembangkan budaya Islami dalam 
komunitas sekolah. 
c. Membentuk peserta didik yang berkarakter melalui pengenalan, 
pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan aturan-aturan yang 
Islami dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan 
lingkungan secara harmonis; dan d. Mengembangkan nalar dan 
sikap moral yang selaras dengan nilai- nilai Islami dalam 
kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan warga 
dunia. 
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Tujuan pendidikan dalam konsep Islam harus mengarah pada 
hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan 
tugas hidup manusia, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, 
tuntutan masyarakat, dan dimensi-dimensi ideal Islam.
36
 Tujuan diatas 
menunjukan bahwa pendidikan itu dilakukan semata-mata agar tujuan 
diciptakannya manusia maupun tujuan hidup mereka dapat tercapai 
dengan sempurna baik untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
Menurut Zakiah Darajat Tujuan ialah suatu yang diharapkan 
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan 
pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 
tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, yaitu kepribadian 
seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. 
Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup 




Menurut Burlian Somad dalam buku yang dikutip oleh Abu 
Ahmadi menyatakan suatu pendidikan dinamakan pendidikan Islam 
jika didirikan ini bertujuan memebentuk individu menjadi bercorak 
diri berderajat tertinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikan 
untuk mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. 
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Dalam hal itu, pendidikan agama Islam seperti telah 
dikemukakan bahwa tujuannya tidak terlepas dari dasar dan tujuan 
pendidikan nasional. Oleh karena itu, fungsi pendidikan agama Islam 
disekolah juga tidak terlepas dari fungsi pendidikan nasional, maka 
dalam kehidupan peserta didik atau warga masyarakat, sebagai 
manusia individu, pendidikan agama Islam membentuk manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan sekaligus menjadi warga Negara yang baik. Sebagai warga 
Negara yang baik tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, maka pendidikan Islam diarahkan untuk 
pelestarian pancasila dan pelaksanaan UUD 1945. Pendidikan agama 
Islam juga diarahkan untuk pelestarian asas-asas pembangunan 
nasional yang merupakan prinsip pokok yang harus diterapkan dan 
dipegang teguh dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
Berdasarkan rumusan tujuan diatas. Dapat dipahami bahwa 
pendidikan gama Islam merupakan suatu proses membimbing dan 
membina fitrah (kesucian) peserta didik secara maksimal dan 
bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai insan kamil. 
Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan akan 
mampu memadukan fungsi iman, ilmu dan amal secara seimbang bagi 





D. Kajian tentang Konsep Nilai-Nilai Karakter 
1. Pengertian Nilai-Nilai Karakter 
Banyak orang yang mengeluhkan bahwa Pendidikan Karakter di 
sekolah telah diabaikan. Oleh karena itu, banyak yang mengusulkan 
dikembalikannya lagi Pendidikan Budi Pekerti dengan memasukannya 
sebagai salah satu mata pelajaran seperti pernah terjadi dalam sejarah 
kurikulum nasional pada 1947. Usulan memasukkan Pendidikan Karakter 
menjadi salah satu mata pelajaran dalam kurikulum seperti Pendidikan 
Nilai, Pendidikan Budi Pekerti, atau Pendidikan Moral Pancasila seperti 
pada zaman Orde Baru, memang merupakan sebuah gagasan yang wajar.
38
 
Karakter dapat didefinisikan sebagai kecenderungan tingkah laku 
yang konsisten, lahiriah dan batiniah. Karakter adalah hasil kegiatan yang 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik 
yang terpatri dalam diri dan terjawantahkan dalam perilaku.
40
 Jadi, 
Pendidikan Karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada siswa 
untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, 
pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan Karakter dapat dimaknai 
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sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan 




Pendidikan nilai mencakup kawasan budi pekerti, nilai, norma, dan 
moral. Budi pekerti adalah buah dari budi nurani. Budi nurani bersumber 
pada moral. Moral bersumber pada kesadaran hidup yang berpusat pada 
alam pikiran. Dari uraian diatas jelas sekali hubungan antara budi pekerti, 
nilai, norma, dan moral. Nilai yang diambil adalah nilai tinggi, luhur, 
mulia, suci, jujur. Norma yang diambil juga mendekatkan hidupnya 
kepada yang memberi hidup agar selamat. Moral memberikan petunjuk, 
pertimbangan, dan tuntutan untuk berbuat dengan tanggung jawab sesuai 
dengan nilai, norma yang dipilih.
42
  
Menurut Thomas Lickona bahwa pengertian pendidikan karakter 
adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia 
dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang 
inti. Dan lebih luas lagi ia menyebutkan pendidikan karakter adalah usaha 
sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan 
yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, 
tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan. Thomas Lickona 
juga mengartikan pendidikan karakter adalah usaha secara sengaja dari 
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Nilai memiliki pengertian yang telah didefinisikan para ahli jenis-
jenis nilai atau macam-macam nilai, sehingga dalam penjelasan tentang 
nilai dapat kita mengerti dengan jelas. Pengertian nilai adalah sesuatu yang 
penting, berguna, atau bermanfaat suatu benda, semakin tinggi 
kegunaannya maka semakin tinggi pula nilai dari benda itu. Sebaliknya 
semakin rendah kegunaan benda, semakin rendah pula nilai benda itu.
44
 
Contohnya emas dikatakan sebagai benda yang bernilai karena emas 
memiliki banyak kegunaan seperti perhiasan, tabungan kekayaan, 
pengganti uang, dan sebagainya. Adapun limbah dianggap sebagai benda 
tidak bernilai karena benda itu tidak memiliki manfaat apapun. Sebaliknya, 
limbah justru hanya merusak lingkungan saja dan membahayakan 
kesehatan. Nilai di masyarakat, kriteria untuk mengukur arti pentingnya 
suatu benda, perbuatan, sikap, dan yang lainnya, banyak sekali. 
Berdasarkan uraian di atas, maka nilai-nilai karakter dapat 
diartikan sebagai pendidikan karakter yang bertujuan membentuk insan 
yang mempunyai nilai utama, terutama nilai dari segi perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari, bukan hanya dari pemahamannya.  
Berdasarkan pengertian tentang pendidikan karakter, dalam bukunya 
Thomas Lickona memberikan suatu cara berpikir tentang karakter yang 
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tepat bagi pendidikan nilai, karakter tersebut terdiri dari nilai operatif, dan 
nilai dalam tindakan. Karakter yang baik adalah karakter yang terdiri dari 
mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan 
hal yang baik, kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan 
kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan 
suatu kehidupan moral, dan ketiganya ini membentuk kedewasaan moral.
45
 
Thomas Lickona menyebutkan sepuluh karakter esensial dan utama yang 
harus ditanamkan kepada peserta didik baik di sekolah, di rumah, dan di 
komunitas atau masyarakat. 
Tabel 2.3 
Sepuluh Karakter Essensial 
No. Sepuluh Karakter 
Essensial 
Deskripsi 
1.   Kebijaksanaan a. Penilaian yang baik (kemampuan untuk 
menambil keputusan yang masuk akal). 
b. Mengetahui bagaimana cara 
mempraktekkan kebajikan 
c. Membedakan apa yang penting dalam 
kehidupan, kemampuan untuk 
menentukan prioritas. 
2. Keadilan a. Kewajaran 
b. Menghormati orang lain 
c. Menghormati diri sendiri 
d. Tanggungjawab 
e. Kejujuran 
f. Sopan santun 
3. Ketabahan a. Keberanian 
b. Kelenturan 
c. Kesabaran  
d. Ketekunan 
e. Daya tahan 
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No. Sepuluh Karakter 
Essensial 
Deskripsi 
f. Keyakinan diri 
4. Kendali diri a. Disiplin diri 
b. Kemampuan untuk mengelola emosi 
dan dorongan seseorang 
c. Kemampuan untuk menahan atau 
menunda kepuasan 
d. Kemampuan untuk melawan godaan 
e. Moderasi 
f. Kendalidiri seksual 
5. Kasih a. Empati 
b. Rasa kasihan 




g. Kemampuan untuk mengampuni 
6. Sikap Positif a. Harapan 
b. Antusiasme 
c. Fleksibilitas 
d. Rasa humor 
7. Kerja Keras a. Inisiatif 
b. Kerajinan 
c. Penentuan sasaran 
d. Kepanjangan daya akal 
8. Integritas a. Kelekatan terhadap prinsip moral 
b. Keyakinan terhadap hati nurani yang 
dibentuk dengan tepat 
c. Kemampuan mengingat perkataan 
d. Konsistensi etika 
e. Menjadi jujur dengan diri sendiri 
9. Rasa Syukur a. Kebiasaan untuk bersyukur, 
mengapresiasi rahmat orang lain 
b. Mengakui utang budi satu sama lain 
c. Tidak mengeluh 
10. Kerndahan Hati a. Kesadaran diri 
b. Keinginan untuk mengakui kesalahan 





No. Sepuluh Karakter 
Essensial 
Deskripsi 




Sepuluh karakter di atas merupakan karakter yang baik dan 
didefinisikan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar 
sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. 
2. Ciri Dasar Karakter 
Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk karakter yang 
terwujud dalam kesatuan yang esensial si subyek dengan perilaku dan 
sikap hidup yang dimilikinya. Karakter merupakan sesuatu yang 
mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas yang mengatasi 
pengalaman kontingen yang selalu berubah. Dari kematangan karakter 
inilah, kualitas seorang pribadi diukur. 
Menurut Foerster ada empat ciri dasar dalam Pendidikan Karakter 
yaitu: 
a. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasar hierarki 
nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 
b. Koherensi yang memberikan keberanian, membuat seseorang teguh 
pada prinsip, tidak mudah terombang ambing pada situasi baru atau 
takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa, 
percaya satu sama lain, tidak adanya koherensi meruntuhkan 
kredibilitas seseorang. 
c. Otonomi, disitu seseorang menginternalisasikan aturan dari luar 
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi, ini dapat dilihat lewat 
penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan serta 
tekanan dari pihak lain. 
d. Keteguhan dan kesetiaan, keteguhan merupakan daya tahan seseorang 
guna menginginkan apa yang dipandang baik. Dan kesetiaan 
merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang terpilih.
47
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3. Macam-macam Nilai Karakter 
Kehidupan banyak meyimpan nilai-nilai karakter. Begitu juga 
dengan agama, kebudayaan dan adat istiadat yang memberikan pesan 
untuk menjadikan manusia dapat bermartabat, merupakan sumber-sumber 
pembelajaran dalam pendidikan karakter. Pendidikan karakter menjadi 
wadah dalam menghimpun nilai-nilai keluhuran umat manusia yang 
terhimpun dari agama, budaya, adat istiadat, kearifan lokal dan 
sebagainya. 
Beberapa nilai-nilai pendidikan karakter dalam kemendiknas 




Macam-macam nilai karakter dalam pembelajaran. 
No. NILAI DESKRIPSI 
1 2 3 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. 
2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, 
dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
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No. NILAI DESKRIPSI 
1 2 3 
5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik – baiknya. 
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang dimiliki 
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
9. Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 




Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya. 
12. Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui serta menghormati 




Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
bicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
14. Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli 
lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 




No. NILAI DESKRIPSI 
1 2 3 
sudah terjadi. 
17. Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
E. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual atau model pola pikir digunakan untuk 
menunjukkan permasalahan yang diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis 
dan jumlah rumusan masalah yang harus dijawab melalui penelitian. 
Kerangka konseptual dalam proposal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 


























Siswa di Sekolah 
Menengah 
Pertama (SMPN) 















dan disiplin pada 
siswa di Sekolah 
Menengah Pertama 






Grand Theory : 
 Strategi 
 Pembelajaran PAI  
 Nilai-nilai karakter 
Middle Theory : 
 Strategi pembelajaran PAI 
 Nilai-nilai karakter siswa 
Applied Theory : 
 Strategi pembelajaran PAI di 
sekolah 
 Menanamkan nilai-nilai karakter 
religius, kejujuran dan disiplim 
Metode Penelitian 
 Kualitatif (John Cresswel) 
 Studi Kasus (John Cresswel) 
 Multi situs (Bogdan dan Biklen) 
 Pengumpulan data (observasi, 
wawancara, dokumentasi) 
 Analisis data (Miles, Huberman 
dan Saldana) 
 keabsahan data: 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisa data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
1
  
 Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 




Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini bersifat dinamis dan masih bisa 
berubah sewaktu-waktu sesuai dengan keadaan lapangan, sehingga tidak 
mungkin datanya dijaring dengan pendekatan kuantitatif.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi guru 
PAI dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Sesuai dengan tujuan penelitian 
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maka penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif atau lebih spesifik 
menggunakan metode interaktif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang berusaha mendeskriptifkan mengenahi unit sosial tertentu yang meliputi 
individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.
3
 
Jenis penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus tipe multi 
situs. Menurut Creswell dalam Manab menjelaskan bahwa studi kasus yaitu 
salah satu bentuk rancangan penelitian kualitatif yang fokusnya pada 
penilaian terhadap suatu peristiwa di lapangan/response to an incident yang 
meliputi aspek the problem, the context, the issues, and the lesson learned.
4
 
Penelitian ini dilakukan secara intensif dalam mendetail dan komprehensif 
terhadap subjek penelitian guna menjawab permasalahan yang diteliti.  
Studi multi situs dipilih dalam melakukan penelitian ini karena studi 
multi situs merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang memang 
dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori yang diangkat dari 
beberapa latar belakang penelitian yang serupa, sehingga dapat dihasilkan 
teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum 
cakupannya dikemukakan. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Bogdan dan Biklen yang menyatakan bahwa “multisite study is a qualitative 
research approach that we designed to gain an in-depth knowledge of an 
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Rancangan studi multi-situs adalah suatu rancangan penelitian 
kualitatif yang melibatkan beberapa situs, tempat dan subjek penelitian. 
Subjek-subjek penelitian tersebut diasumsikan memiliki karakteristik yang 
sama. Multi situs menyelidiki lebih mendalam dan pemeriksaan yang 
menyeluruh terhadap perilaku beberapa individu. Disamping itu, multi situs 
juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti 
perhimpunan, kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit sosial 
lainya yang mempunyai kesamaan.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas suatu 
gambaran yang lengkap dan mendalam tentang Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 
Pada Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 Ambulu dan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yang menerapkan sistem yang 
masing-masing mempunyai karakter berbeda yaitu SMPN 1 Ambulu dan 
SMP Islam Ambulu.  
Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 Ambulu terletak di  Jl. Kotta 
Blater No. 05, Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. 
Pemilihan madrasah ini berdasarkan beberapa sebab yaitu : 
                                                          
5
 Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitatif Research for Education: and Introduction to 




a. Sekolah Menengah Pertama yang unggul dan bertaraf nasional dan 
menjadi sekolah favorit di wilayah Ambulu, dengan mengedepankan 
Iptek dan Imtaq dalam pengembangannya. 
b. Kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Nasional (K-13), 
Kurikulum SMPN 1 Ambulu dengan penambahan MULOK dan 
Pengembangan Diri. 
Sedangkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu terletak 
di Jl. Kedung Bunder No. 64, Krajan, Desa Ambulu, Kecamatan Ambulu, 
Kabupaten Jember. Pemilihan sekolah ini berdasarkan beberapa sebab yaitu : 
a. Sekolah Menengah Pertama bertaraf Nasioanal, dengan 
mengkombinasikan pendidikan akademik dan agama yang berhaluan 
Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
b. Kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Nasional (K-13), dan 
Kurikulum Khas SMP Islam Ambulu yang berciri khas MULOK dan 
pengembangan diri berbasis agama. 
C. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertindak sebagai pencari dan 
pengumpul data yang kemudian data tersebut dianalisis. Peneliti hadir 
langsung dalam rangka menghimpun data, peneliti menemui secara langsung 
pihak-pihak yang bisa memberikan informasi, yang dalam hal ini dipaparkan 
dalam subjek penelitian. Bogdan dan Biklen memaparkan dengan jelas 
sebagaimana dikutip oleh M. Djunaidy Ghony dan Fauzan Almanshur bahwa, 




the research is the key instrument”, artinya, manusia sebagai instrument 
kunci adalah peneliti sebagai alat pengumpul data utama. Dalam penelitian 
kualitatif, data masih belum diketahui, sumber data belum teridentifikasi 
secara jelas atau pasti, dan cara-cara menggali data belum diketahui, baik 
dalam mengeksplorasi maupun mengungkap data sehingga keberadaan alat 
pengumpul data pokok betul-betul sangat dibutuhkan.
6
 
Dalam melakukan penelitian peneliti bertindak sebagai pengamat 
penuh dan keadaan atau status peneliti diketahui oleh informan. Kehadiran 
peneliti di lokasi penelitian sangat menentukan keabsahan dan kevalidan data 
dalam penelitian yang ilmiah. Hal ini harus dilaksanakan semaksimal 
mungkin walaupun harus mengorbankan waktu, materi, dan sarana-sarana 
lain untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan yang valid. 
D. Subjek Penelitian  
Subjek penenlitian atau informan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
7
 
Dalam hal ini pemilihan sampel didasarkan pada beberapa pertimbangan yang 
dianggap mempunyai sangkut paut besar dengan pendidikan karakter, 
sehingga situasi lebih mudah diamati. 
Sampel atau informan yang akan menjadi subjek penelitian dalam 
penelitian ini ialah sebagai berikut:  
a. Kepala Sekolah SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
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b. Wakil kepala bagian Kurikulum SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu. 
c. Guru PAI SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
d. Peserta didik SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
E. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek asal data dapat diperoleh. Sumber data 
penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam 
menentukan metode penulisan data. Sumber data merupakan sumber yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.
8
 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah pengambilan data dengan instrumen 
pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan 
teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
9
 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara).
10
 Dalam 
penelitian ini, data yang diperoleh dari data primer adalah melalui 
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informan yang meliputi kepala sekolah/madrasah, WK kurikulum, guru 
PAI, dan peserta didik. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk 
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, 
buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek 
yang akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen.
11
 Sumber data sekunder ini 
akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data-data dan 
menganalisis hasil dari penelitian ini yang nantinya dapat memperkuat 
temuan dan menghasilkan penelitian yang mempunyai tingkat validitas 
yang tinggi. 
Artinya jenis informasi atau data sudah tersedia, sehingga peneliti 
hanya mengambil dan mengumpulkan kontrol terhadap data yang telah 
diperoleh oleh orang lain. Dalam penelitian ini, Literature dan dokumen 
dapat memberikan banyak informasi, dalam penelian ini peneliti 
mengambil data sekunder dari dokumen sejarah sekolah, dokumen visi 
dan misi, dokumen struktur lembaga, dokumen struktur kurikulum, arsip 
data dan siswa, arsip data guru, dokumen tertulis mata pelajaran PAI, 
dokumen mengajar, dan jadwal kegiatan ektrakurikuler. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian dapat dikatakan absah, jika data yang diperoleh dapat diuji 
kebenarannya. Untuk mendapatkan data yang valid, diperlukan metodologi 
yang tepat untuk mengumpulkannya. Adapun metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yang sudah 
lazim digunakan, antara lain: 
a. Observasi Partisipan (Participant Observation) 
Observasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
12
 
Peneliti menggunakan teknik observasi sebagai salah satu tekhnik dalam 
mengumpulkan data karena dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan 
data yang valid maka diperlukan suatu pengamatan yang langsung 
dilakukan oleh peneliti dilapangan. 
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi  partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti mengamati apa 
yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan 
berpartisipasi dalam aktivitas mereka.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi 
partisipasi pasif. Dimana peneliti hadir ditempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Adapun data yang  diperoleh dari teknik observasi yaitu: 
1. Letak geografis SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
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2. Kegiatan pembelajaran PAI di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu. 
3. Subyek penelitian yaitu warga SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu, diantaranya : kepala sekolah, guru PAI, dan siswa. 
4. Objek penelitian yaitu perihal strategi guru PAI dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter pada siswa di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu. 
b. Wawancara mendalam (Interview) 
Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok 
subjek penelitian untuk dijawab. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, apabila peneliti igin melakuakan studi pendahuluan 
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
yang dari responden yang lebih mendalam.
13
 
Menurut Fraenkel, ada tiga jenis wawancara yaitu wawancara 
terstruktur (structured interview), wawancara semi terstruktur (semi 




Dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih jenis wawancara 
tidak terstruktur karena peneliti belum mengetahui secara pasti data apa 
yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa 
yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis setiap jawaban dari 
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responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan 
berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa wawancara tidak terstruktur ini dilakukan tanpa mempersiapkan 
pertanyaan. Dengan kata lain, pewawancara melakukan wawancara 
dengan cara yang tidak sistematis dan tanpa mempersiapkan pertanyaan. 
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali informasi 
yang sebanyak-banyaknya terkait dengan strategi guru PAI dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter siswa, diantaranya: 
1. Pelakasanaan strategi pembelajaran PAI baik didalam pembelajaran 
atau diluar pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa 
SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
2. Faktor kendala dan penunjuang pelaksanaan Pembelajaran PAI di 
SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
3. Hasil prestasi belajar siswa dengan di laksanakannya stategi 
pembelajaran di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah upaya pengumpulan data dengan 
menyelidiki benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda dan sebagainya.
15
 Dari dokumen-dokumen yang terkumpul 
kemudian dipilih dan disesuaikan dengan fokus penelitian. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data terkait dengan semua yang berkaitan 
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dengan upaya guru PAI dalam melakukan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. Diantaranya: 
1. Latar belakang/profil SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
2. Visi dan misi SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
3. Data guru, siswa, karyawan dan struktur  SMPN 1 Ambulu dan SMP 
Islam Ambulu. 
4. Nilai prestasi belajar siswa SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) SMPN 1 Ambulu dan SMP 
Islam Ambulu. 
6. Kondisi media pembelajaran SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu. 
7. Sarana dan prasarana SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu. 
8. Foto atau gambar proses pembelajaran SMPN 1 Ambulu dan SMP 
Islam Ambulu. 
G. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selasai mengumpulkn 
data dalam periode tertentu. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data 
dalam penenlitian ini adalah teknik deskriptif atau lebih spesifik 
menggunakan metode interaktif. 
Analisis data kualitatif separti yang dikemukakan Tracy adalah 
merupakan pekerjaan yang berat, memberikan informasi yang samar.  Pada 




itulah analisis kualitatif dimulai. Itulah sebabnya, analisis data dalam 
penelitian kualitatif membutuhkan konsentrasi untuk mengungkap fenomena-
fenomena yang menjadi fokus dalam suatu penelitian.
16
 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang dapat 
dikelola, menyintesiskan, mencari dan menemukan sesuatu yang penting dan 
dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
17
 
Model analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah model 
interaktif  Miles, Huberman dan Saldana. analisis datanya terdiri dari; 1. 
Kondensasi Data, 2. Penyajian Data, dan 3. Penarikan Kesimpulan. 
18
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a. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan, 
transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya. 
Kondensasi (pengembunan) data berarti mengubah data yang sebelumnya 
menguap menjadi lebih padat (air). Letak perbedaan antara Reduksi 
dengan Kondensasi terletak pada cara penyederhanaan data. Reduksi 
cenderung memilah kemudian memilih, sedangkan kondensasi 
menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus memilah 
(mengurangi) data.  
b. Data Display (Penyajian data) 
Setelah data kondensasi, maka langkah selanjutnya 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat 
berubah apa bila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat. Akan tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 




mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Dari uraian di atas, maka langkah-langkah yang akan dilakukan 
peneliti ialah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi data yang memiliki keterkaitan dengan fokus dan 
masalah penelitian.  
2. Membuat ringkasan data yang sudah ditemukan. 
3. Mengkode data yang sudah ada. 
4. Menggolongkan data. 
5. Membuat catatan-catatan. 
6. Menyusun pertanyaan sesuai dengan pokok permasalahan. 
7. Penarikan kesimpulan. 
Alasan peneliti menggunakan analisis data tersebut adalah ingin 
mengambil data-data yang penting dan penyajian data berupa narasi dan 
penarikan kesimpulan. 
H. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut Sugiyono, 
triangulasi sumber ialah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi tenik adalah berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan informasi dari sumber yang sama.
19
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Alasan digunakannya triangulasi sumber dalam penelitian ini ialah 
agar data tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang telah 
diperoleh dari beberapa informan yang berbeda-beda bisa dibandingkan 
antara satu dengan yang lainnya agar data yang diperoleh tersebut menjadi 
lebih tepat dan benar. Sedangkan alasan peneliti menggunakan triangulasi 
teknik ialah agar data yang didapat melalui observasi, wawancara maupun 
dokumentasi di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu menjadi lebih 
akurat karena telah dibandingkan antara satu dengan yang lainnya, sehingga 
nantinya data tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 
I. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian tentang strategi guru pendidikan agama Islam 
(PAI) dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di SMPN 1 Ambulu 
dan SMP Islam Ambulu ini diklasifikasikan menjadi beberapa tahapan yang 
meliputi: 
a. Tahap pra penelitian lapangan 
1. Menentukan masalah dilokasi penelitian 
2. Menyusun rencana penelitian (proposal) 
3. Pengurusan surat ijin meneliti 
4. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
1. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian  
2. Memasuki lokasi penelitian 




4. Mengumpulkan data 
5. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh peneliti 
c. Tahap Akhir Penelitian Lapangan 
1. Penarikan kesimpulan  
2. Menyusun data 







PAPARAN DATA DAN ANALISIS 
A. Paparan Data 
Adapun data-data yang akan dipaparkan dari hasil temuan penelitian 
dalam bab ini yaitu tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu Dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Islam Ambulu Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai berikut: 
1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, 
Kejujuran, Dan Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama 
(SMPN) 1 Ambulu Dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam 
Ambulu Tahun Pelajaran 2019/2020. 
a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, 
Dan Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu. 
Strategi pengorganisasian pembelajaran adalah strategi yang 
mengacu pada cara untuk membuat urutan (squencing) dan 
mensitesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 
berkaitan. Berkaitan dengan strategi pengorganisasian pembelajaran 





maka setiap guru harus dapat menyusun perangkat pembelajaran 
antara lain seperti: penyusunanan silabus, program tahunan, program 
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, kriteria kelulusan 
minimal dan rincian minggu efektif. Manajemen pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam memerlukan perencanaan yang matang, 
meliputi penyempurnaan kurikulum 2013, penentuan materi, metode, 
strategi, sarana, alat atau media, sumber belajar dan evaluasi, agar 
sesuai dengan kriteria kelulusan minimal kompotensi dasar. Peneliti 
melihat dokumen perangkat pembelajaran pendidikan agama Islam 
meliputi, silabus yang sudah dikembangkan sesuai Kurikulum 2013, 
pembuatan Prota, Prosem, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang 
didalamnya terdapat penerapan strategi dan penerapan metode yang 
relevan, analisis, buku nilai, jurnal absen, kertas soal, bank soal, kisi-
kisi soal, ulangan dan alat evaluasi yang telah tersedia lengkap.1  
Dari uraian di atas berdasarkan hasil observasi di lapangan 
dapat dirumuskan bahwa manajemen pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 1 Ambulu maka setiap guru harus dapat 
menyusun perangkat pembelajaran antara lain seperti: penyusunanan 
silabus, program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, kriteria kelulusan minimal dan rincian minggu efektif. 
Karena dengan adanya guru mempunyai perangakat pembelajaran 
guru dapat mengrganisasikan kelas dengan efektif dan dalam 
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pendekatan dengan siswa mampu mengalami perbaikan yang 
signifikan.  
Selanjutnya hasil wawancara dengan Pak Maroji selaku 
kepala sekolah SMPN 1 Ambulu sebagai berikut: 
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
berlangsung di SMPN 1 Ambulu ini dimana masing masing 
guru memiliki gaya tersendiri dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti guru 
Pendidikan Agama Islam kelas IX mempunyai strategi 
sendiri untuk menarik dya belajar siswa kami. Karena guru 
adalah sebagai manajer harus memiliki gaya kepemimpinan 
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran, sebagai 
pemimpin di dalam kelas guru mampu mempengaruhi siswa 




Selanjutnya pernyataan yang sama juga di sampaikan oleh 
guru PAI Bapak Abdul Afif tentang strategi pembelajaran di kelas 
sebagai berikut. 
Hal yang paling penting dalam pembelajaran di kelas yaitu 
strategi pembelajaran. Strategi pengorganisasian merupakan 
strategi yang sangat menarik untuk mengkondisikan proses 
pembelajaran di kelas.  Melihat dengan strategi yang saya 
terapkan, siswa menjadi sangat aktif dalam proses 
pembelajaran. Menjadi disiplin dan mudah memahami materi 
yang telah saya ajarkan. Memang guru harus bisa tahu 
bagaimana kondisi siswa dan kondisi di kelas. Karena dari 
situlah kami dapat membuat strategi yang pas untuk 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 (SMPN) 1 Ambulu setiap guru 
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terutama guru PAI telah menerapkan strategi dalam proses 
pembelajaran. Selaku guru PAI yaitu Pak Afif telah menerapkan 
strategi pengorganisasian dalam kegiatan mengajar di kelas dan 
dapat dilihat dari penilaian harian siswa terlihat hasilnya siswa 
mampu menguasai pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Selanjutnya hasil wawancara oleh wakil kepala sekolah 
sebagai berikut: 
Mengenai proses dalam strategi pembelajaran oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Ambulu guru harus 
dapat menyusun silabus, program tahunan dan program 
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, kriteria 
kelulusan minimal, dan rincian minggu efektif, yang terlibat 
dalam proses tersebut adalah guru pendidikan agama Islam, 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, tanpa adanya perencanaan strategi 
pembelajaran maka tidak akan tercapai tujuan pembelajaran. 
Untuk itulah dilakukan perencanaan dalam strategi 
pembelajaran yakni untuk memudahkan kinerja anggotanya 
dalam mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini perlu 
dilakukan proses perencanaan agar kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai dapat terarah dengan baik sesuai 
dengan program yang telah disusun.
4
 
Selanjutnya pernyataan di atas dikuatkan oleh hasil observsi 
peniliti di SMPN 1 Ambulu sebagai berikut: 
Strategi pengorganisasian di SMPN 1 Ambulu teah 
diterapkan melihat dari perencanaan guru Pendidikan Agama 
Islam pada penyususnan silabus, program tahunan dan 
program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kriteria kelulusan minimal, dan rincian minggu efektif, yang 
mana setiap guru harus memilikinya. Tujuannya supaya 
setiap guru terutama guru Pendidikan Agama Islam dapat 
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melakukan proses pembelajaran dikelas dengan baik. Dapat 




Selanjutnya hasil wawancara oleh Pak Afif guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai berikut: 
Fungsi pada proses perencanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, silabus, program tahunan (prota), program 
semester (prosem), proses perencanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dilakukan untuk memudahkan 
tercapainya tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan efektif dan efesien, proses perencanaan itu dilakukan 
karena dengan perencanaan tersebut memudahkan guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, mengenai pengorganisasian pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, guru membagi tugas kepada siswa 
misalnya membagi kelompok, diskusi dan lain sebagainya.
6
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas telah membuktikan 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam benar melakukan strategi yang 
baik dimulai dengan penyusunan persiapan mengajar, hingga kepada 
penyusunan tahap evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru SMPN 
1 Ambulu ini mampu mengelola pembelajaran secara efektif dan 
efisien. 
Selanjutnya hasil wawancara terkait penanaman nilai-nilai 
karakter di SMPN 1 Ambulu oleh Bapak Abdul Afif sebagai berikut. 
Mengenai dengan latar belakang penanaman pendidikan 
karakter kepada siswa yang memang anak yang sudah 
menginjak bangku sekolah pertama di rasa kita sebagai guru 
yang sekaligus sebagai orang tua siswa di sekolahan memang 
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harus bisa menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Nilai-
nilai karakter seperti religius, kedisiplinan, kejujuran, 
tanggungjawab, dan lain sebagainya. Contohnya pada 
karakter disiplin, saya berharap saat siswa mengikuti mata 
pelajarana PAI, di harapkan siswa tidak bercakap-cakap 
sendiri, membawa buku, konsentrasi dalam mengikuti 
pelajaran. Dari hal terkecil nantinya mereka akan mempunyai 




Selanjutnya wawancara dengan kepala sekolah Pak Maroji 
sebagai berikut. 
Pendidikan karakter memang harus di tanamkan sejak dini, 
karena penting bagi anak-anak nanti saat terjun dalam 
bermasyarakat. Contohnya seperti karakter kejujuran, jika 
anak-anak tidak di ajarkan nilai karakter kejujuran sejak dini 
maka saat mereka terjun didalam bermasyarakat, sulit untuk 
memiliki rasa kejujuran itu. Disinilah peran sebagai seorang 
guru untuk memberikan pendidikan nilai-nilai karakter 
kepada siswanya, terutama guru PAI.
8
   
Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa penanaman nilai-
nilai karakter kepada siswa sudah terlihat hasilnya. Karena dengan 
proses pembelajaran di kelas maupun diluar kelas jika di imbangi 
dengan penanaman nilai-nilai karakter maka memungkinkan untuk 
menjadikan anak-anak bangsa yang tinggi akan nilai-nilai karakter 
dapat tertanamkan dengan baik pada diri siswa. 
Temuan ini dikuatkan oleh hasil observasi yang peneliti 
lakukan, sebagaimana yang tertulis dalam catatan observasi 
berikut ini. 
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Pada tanggal 24 Februari 2020, peneliti mengadakan 
observasi yang hasilnya bahwa untuk memancing 
semangat siswa dalam belajar dan menerapkan nilai-nilai 
karakter seperti religius, kedisiplinan, kejujuran, 
tanggungjawab, dan lain sebagainya di tanamkan melalui 
SOP pembelajaran dan saat menyetorkan buku sholat 
setiap sebulan sekali. Buku sholat disini tujuannya untuk 
memonitor sholat anak-anak saat dirumah, setelah anak-
anak selesai sholat lima waktu mereka meminta tanda 
tangan kepada orangtuanya dan setiap bulannya kartu 
sholat itu di kumpulkan kepada guru agama. Di lihat juga 
memang sekolah SMPN 1 merupakan sekolah unggul di 
Ambulu, melihat siswa-siswanya sangat disiplin dalam 
berbagai hal, seperti saat masuk sekolah, terlihat siswa-
siswa tidak ada yang telat dalam berangkat sekolah, saat 
mengikuti pembelajaran anak-anak sangat tertib dalam 
proses pembelajaran, tidak ada yang berbicara sendiri, 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI 
dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Ambulu 
Kompetensi Inti 
KI 1 :  Mengahayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampakmata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan< 
mengurai, merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
No Kompetensi Dasar Nilai-Nilai Karakter 
  
A. Beriman kepada Qadha dan Qadhar berbuah ketenangan hati 
 
1.  1.1 Beriman kepada Qadha dan Qadhar 
2.1  Menunjukkan perilaku tawakal 
kepada Allah sebagai implementasi 
pemahaman iman kepada Qadha dan 
Qadhar 
3.1      Memahami makna iman kepada 
Qadha dan Qadhar berdasarkan 
pengamatan terhadap dirinya, alam 
sekitar dan makhluk ciptaan-Nya 
sebagai bentuk sikap religius. 
Religius 
  
B. Mengasah pribadi yang unggul dengan disiplin, jujur, santun dan 
malu. 
 
2.  1.2  Meyakini bahwa disiplin, jujur dan 







No Kompetensi Dasar Nilai-Nilai Karakter 
2.2     Menunjukkan perilaku disiplin, jujur 
dan menempati janji dalam 
kehidupa sehari-hari 
3.2    Memahami penerapan disiplin, jujur 
dan menempati janji sebagai 
tanggungjawab dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.4    Menyajikan penerapan disiplin, jujur 
dan menempati janji dalam 
kehidupa sehari-hari 
  
C. Menyayangi binatangdalam syariat penyembelihannya. 
 
3.  1.8 Menjalankan ketentuan syariat Islam 
dalam penyembelihannya 
2.8 Menunjukkan perilaku peduli terhadap 
lingkungan sebagai implementasi 
tanggungjawab dan sikap religius 
dalam pemahaman ajaran 
penyembelihan hewan 
3.9 Memahami ketentuan penyembelihan 
hewan dalam Islam  
4.10 Memperagakan tata cara 
penyembelihan hewan sebagai 
tanggungjawab seorang muslim 
Peduli lingkungan, religius, 
tanggungjawab 
  
D. Aqiqah dan Qurban menumbuhkan kepedulian umat 
 
4.  1.9   Melaksanakan aqiqah dan qurban 
2.9 Menunjukkan perilaku empari dan 
gemar menolong kaum dhu’afa 
sebagai sikap religius dan 
implementasi pemahaman makan 
ibadah  aqiqah dan qurban 
3.10 Memahami ketentuan aqiqah dan 
qurban 
4.11 Menjalankan pelaksanaan ibadah 
aqiqah dan qurban di lingkungan 
sekitar rumah sebagi rasa peduli 
lingkungan 
Reigius, peduli lingkungan  
  
E. Menelusuri tradisi Islam Nusantara 
 
5.  1.10 Meyakini bahwa tradisi Islam 
Nusantara sebagai bukti ajaran 
Islam dapat mengakomodir nilai-
nilai sosial budaya masyarakat 
2.10 Menunjukkan perilaku peduli 
Peduli lingkungan, cinta 




No Kompetensi Dasar Nilai-Nilai Karakter 
lingkungan sebagai implementasi 
dari mempelajari sejarah tradisi 
Islam Nusantara 
3.11 Memahami sejarah tradisi Islam 
Nusantara sebagai cinta tanah air 
dan sebagai sikap religius terhadap 
ajaran agama Islam. 
4.12Menyajikan sejarah dan 
perkembangan tradisi Islam 
Nusantara 
  
F. Menyuburkan Kebersamaan dengan Toleransi dan Menghargai 
Perbedaan 
 
6.  1.11 Meyakini bahwa berkembangnya 
Islam Nusantara sebagai bukti 
Islam Rahmatan lil Alamin 
2.11 Menunjukkan perilaku cinta tanah air 
sebagai implementasi mempelajari 
sejarah perkembangan Islam 
Nusantara 
3.12 Memahami sejarah perkembangan 
Islam Nusantara sebagai sikap 
religius terhadap ajaran agama 
Islam 
4.13 Menyajikan rangkaian sejarah 
perkembangan Islam Nusantara. 
Cinta tanah air, religius. 
 
b. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, 
Dan Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Islam Ambulu. 
Tujuan dalam stategi pengorganisasian pembelajaran ini guru 
dapat mengarahkan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berdasarkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
metode dan strategi pembelajaran yang telah disusun secara 




disini guru harus memperhatikan beberapa hal dalam kegiatan 
belajar mengajar yakni : 
1. Guru harus memiliki perasaan percaya yang dalam terhadap 
kemampuan siswa. 
2. Guru harus mempunyai peraaan yang kuat mengenai 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
3. Guru harus mengerti keadaan siswa dalam segala hal. 
4. Guru harus mengetahui kemampuan setiap siswa, sejauh 
mana siswa tersebut memahami dan mengerti isi materi 
pelajaran yang dipelajari  
5. Guru harus mengetahui siswa-siswa yang aktif dan tidak 
dalam belajar, bagi yang tidak aktif agar diupayakan untuk 
ditingkatkan keaktifannya dalam belajar di kelas.  
6. Guru harus mengetahui aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik setiap siswa. Hal ini dilakukan agar mengetahui 
tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang diajarkan. 
Berikut hasil wawancara oleh Pak Rodi selaku guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Pada proses melaksanakan strategi pengorganisasian 
pembelajaran dalam hal ini adalah mengarahkan pada 
kegiatan belajar mengajar pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas dimulai 
dengan membaca do’a dan membaca Al-Qur’an selama 
kurang lebih 10 menit, kemudian guru menjelaskan isi 
materi yang dipelajari kemudian mengarahkan siswa untuk 




membentuk beberapa kelompok untuk berdiskusi yang 
membahas materi yang akan dipelajari hal ini bertujuan 
agar siswa lebih memahami dan menguasai isi materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Misalnya pada materi 




Selanjutnya hasil wawancara oleh kepala Sekolah SMP Islam 
Ambulu Pak Sutopo sebagai berikut. 
Mengenai proses pengorganisasian pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, maka dengan membagi tugas 
kepada guru, wakil kepala sekolah dibidang kurikulum 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan 
perencanaan yang telah disusun, yang terlibat dalam 
proses pengorganisasian pembelajaran ini adalah guru 
PAI, bidang kurikulum, dilakukannya proses pembelajaran 
ini adalah untuk memudahkan pencapaian pelaksanaan 
tujuan, karena dengan adanya pembagian tugas kepada 
masing-masing anggota, maka pelaksanaan kegiatan 
didalamnya akan teratur dengan baik sesuai dengan 
tugasnya masing-masing, mengenai pelaksanaan rencana 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam 
Ambulu ini berjalan dengan baik sesuai dengan 
penyusunan perencanaan yang telah disusun secara 
sistematis, setelah pembagian tugas dilakukan maka 
selanjutnya pelaksanaan rencananya yang diterapkan baik 
dalam kelas maupun di luar kelas.12 
Selanjutnya hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP 
Islam Ambulu sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil obeservasi, peneliti melihat langsung 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX 
guru memimpin langsung kegiatan pembelajaran di kelas, 
kemudian siswa berdiskusi dengan menggunakan buku 
siswa membahas materi tentang “menyuburkan 
kebersamaan dengan toleransi dan menghargai 
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perbedaan”. Dalam satu kelompok siswa membuat 
makalah, selanjutnya makalah tersebut dipresentasikan di 
depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi 
atau memberikan pertanyaan mengenai isi materi makalah 
yang sedang dipresentasikan. Dalam hal ini guru sebagai 
manajer, evaluator, leader, inovator serta sebagai 
pengawas dalam kelas selama berlangsungnya 
pembelajaran pendidikan agama Islam.13  
Selanjutnya wawancara kepada salah satu siswa kelas VIII 
sebagai berikut. 
Saya suka mata pelajaran PAI yang di ajarkan oleh Pak Rodi, 
karena saat mengajar strateginya menyenangkan, meskipun 
terlihat santai saat mengajar, ada guyonnya juga tetapi saya 
bisa faham materi yang di ajarkan oleh Pak Rodhi. Awal 
sebelum memulai materi pelajaran yang baru kami di suruh 
mengulang materi kemarin (mengingat) seperti mengulang 
ayat-ayat materi lalu, kemudian ada tanya jawab yang 
mungkin teman-teman belum menguasai kemudian di lanjut 
materi yang baru. Dan jika salah satu dari kita ada yang tidak 
membawa buku maka sama Pak Rodi teman yang tidak 
membawa buku di hukum menghafalkan surat juz amma 
yang belum mereka setorkan. Jadi teman-teman lebih disiplin 




Berdasarkan hasil wawancara di atas membuktikan bahwa 
guru sebagai manajer dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Islam Ambulu ini benar-benar melaksanakan manajemen 
pembelajaran dengan baik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan manajemen ini, kepala 
sekolah mengawasi semua sumber daya dan pengembangan staf, 
sedangkan guru mengkoordinir alokasi sumber daya, pengembangan 
                                                          
13
 Observasi, (Ambulu, 20 Februari 2020). 
14




staf mata pelajaran, pengorganisasian kurikulum, pemantauan dan 
evaluasi, kemajuan pelajar dan guru kelas atau mata pelajaran yakni 
mengembangkan materi pelajaran penggunaan sumber daya, 
pelaksanaan kurikulum dan penilaian belajar.  
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam proses 
pembelajaran tidak hanya proses interaksi guru dengan siswa di 
dalam kelas, seorang guru harus mengelola pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam diantaranya harus mampu merencanakan untuk 
menyusun tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Interaksi belajar mengajar ini terjadi adalah untuk memotivasi dan 
menstimulasi siswanya sehingga siap untuk menerima pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dari guru. Untuk kegiatan berikutnya 
seorang guru harus mampu menyusun program tindak lanjut hasil 
penelitian untuk menentukan apakah fungsinya dalam mengelola 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah berhasil atau belum. 
Strategi pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan 
senagaja agar tujuan pembelajaran dapat di permudah 
pencapaiannya. Strategi mencerminkan keharusan untuk 
mempermudah tujuan pembelajaran.  
Selanjutnya wawancara oleh Bu Qoim sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
Mengenai strategi pengorganisasian pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, guru dapat membagi tugas kepada siswa, 
misalnya membagi kelompok, diskusi dan lain sebagainya, 




dilakukan agar siswa dapat mengembangkan diri, potensi dan 
kemampuan yang dimiliki, proses pengorganisasian ini 
penting dilakukan karena dengan proses tersebut siswa lebih 
aktif dan guru dapat melihat siswa yang mau bekerja atau 
belajar dan yang tidak.
15
 
Hal ini sesuai dengan penjelasan siswa terkait dengan 
pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai 
betrikut: 
Menurut saya sebagai siswa strategi pengorganisasian yang 
dilakukan oleh guru yakni membagi tugas kepada siswa 
untuk berdiskusi, membuat kelompok, hal tersebut penting 
dilakukan karena untuk lebih memahami dan sekaligus dapat 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa 
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam 
Ambulu dalam menerapakan strategi pengorganisasian sumber 
daya guru dikoordinasi oleh kepala sekolah. Sedangkan guru sebagai 
manajer membagi tugas kepada masing-masing siswa, sehingga 
kinerja seluruh anggota pembelajaran berjalan dengan optimal 
dengan memprioritaskan fungsi dan tugas setiap anggota yang 
bekerja dalam kelas, untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan bersama. 
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Hasil observasi peneliti di SMP Islam Ambulu sebagai 
berikut. 
Di sekolah SMP Islam mempunyai 2 kampus, yaitu unggulan 
dan reguler. Di unggulan (kampus 2) sebelum anak-anak 
menjadi murid unggulan terlebih ada tes dahulu. Seperti tes 
baca tulis Al-Qur’an, hafalan, dan tes bacaan-bacaan sholat. 
Jika anak-anak lulus dalam tes tersebut anak-anak bisa masuk 
di SMPI unggulan (kampus 2, tetapi jika nilai anak-anak 
tidak masuk dalam kriteria, maka anak-anak masuk di SMPI 
reguler. Jam masuk anak-anak di kampus 2 atau di SMPI 
unggulan mulai jam 07:00 sampai dengan jam 16:00 WIB, 
jadi anak-anak yang unggulan masuknya full day. Tetapi 
anak-anak yang reguler masuknya mulai jam 07:00 sampai 
dengan jam 13:00 WIB.
18
  
Observasi ini di kuatkan oleh hasil wawancara kepada kepala 
sekolah SMPI Pak Sutopo sebagai berikut. 
SMPI Unggulan baru berjalan sekitar 5 tahun. Program ini 
kami berharap mampu mencetak anak-anak yang cinta akan 
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agama Islam, cinta akan Al-Qur’an. Karena harapan kami 
anak-anak ketika lulus dari SMPI Unggulan ini minimal 
sudah dapat menghafalkan juz 30. Dan juga anak-anak lancar 
dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu harapan kami anak-
anak mampu membentuk karakter mereka seperti disiplin 
dalam semua hal, jujur dalam bertindak, dan selalu 
memegang teguh agamanya dimanapun mereka berada. 
Karena semakin anak-anak menginjak dewasa, maka semakin 
sulit memperbaiki karakter dan akhlak anak-anak jika tidak di 
didik sejak dini. Untuk itu tugas para guru terutama guru 
agama sangatlah berperan pentingdalam mencetak generasi 




Selanjutnya hasil wawancara oleh Pak Lukman sebagai 
berikut. 
Sekolah SMPI Ambulu ini sudah lama berdiri mulai zaman 
PKI, dari awal sekolah ini tidak membedekan madzab apa 
yang mereka bawa, karena kami fikir semua sama ahlus 
sunnah wal jama’ah. Sempat sekolah SMPI ini di alihkan 
menjadi sekolah Muhammadiyyah tetapi hanya berjalan 
sekita tiga tahun saja, kemudian kembali lagi menjadi sekolah 
yang ahlus sunnah wal jama’ah, tanpa membeda-bedakan 
golongan. Dan sekarang baru berjalan lagi selama lima tahun 
sekolah SMPI unggulan atau sering di sebut kampus 2, yang 
di sana menerapkan sekolahan full day yang didalamnya 
menerapkan keagamaan dan nilai-nilai karakter kepada anak-
anak. Seperti nilai-nilai karakter religius yang sangatlah 
penting bagi anak-anak memiliki karakter tersebut. Kemudian 
juga nilai karakter kedisiplinan dan juga kejujuran.
20
 
Dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara bahwa nilai-
nilai karakter sangatlah penting dalam mencetak anak-anak yang 
selalu menjaga akhlak mereka dimanapun mereka berada. Karena di 
saat ini, di era modern banyak sekali anak-anak yang masih 
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menginjak bangku sekolah menengah pertama, anak-anak sudah 
mulai hilang nilai-niali karakter mereka, mereka sudah mengenal 
pergaulan yang sangat membahayakan dirinya sendiri. Maka dari itu, 
di adakannya kelas Unggulan full day sangatlah efektif dapat 
menjaga anak-anak dari lingkungan yang bisa merusak nilai karakter 
mereka. 
Tabel 4.4 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI 
dan Budi Pekerti SMP Islam Ambulu 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Nilai-Nilai 
Karakter 




1.1 Menghayati al-Qur’an sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun iman. 
1.2 Beriman kepada Hari Akhir sebagai bentuk 
sikap religius. 
1.3 Beriman kepada Qadha’ dan Qadar. 
1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
pelaksanaan penyembelihan hewan. 
1.5 Menunaikan ibadah kurban dan akikah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Kausar 
 
Religius 















2.1 Menghargai sikap optimis, ikhtiar dan 
tawakal sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. az-Zumar/39:53,Q.S an-
Najm 53/39-42 dan Q.S Ali Imran /3:159 dan 
hadis terkait. 
2.2 Menghargai perilaku toleransi dan  
menghargai perbedaan dalam pergaulan di 
sekolah dan masyarakat sebagai mplementasi 
dari pemahaman Q.S al-Hujarat/ 49:13 dan 
hadis terkait. 
2.3 Menghargai perilaku jujur dalam  kehidupan 
sehari hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. al-
Ahzab/33:70 dan  hadis terkait. 
2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat kepada 






Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Nilai-Nilai 
Karakter 
pemahaman Q.S al-Isra/17:23 dan Q.S al-
Luqman/31:14 dan hadis terkait. 
2.5 Menghargai perilaku yang  mencerminkan 
kedisiplinan, tata krama, sopan-santun dan 
rasa malu sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-Baqarah/ 2:83 dan hadis 
terkait. 
2.6 Menghargai sikap empati, peduli dan gemar 
menolong kaum dhuafa sebagai implementasi 
dari pemahaman makna ibadah kurban dan 
akikah. 
2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai 
implementasi dari pemahaman iman kepada 
Hari Akhir. 
2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah 
sebagai implementasi dari pemahaman iman 
kepada Qada’ dan Qadar. 















3.1 Memahami Q.S. az-Zumar/39:53, Q.S. an-
Najm/53:39-42 dan Q.S ali Imran/3:159 serta 
hadis terkait tentang optimis, ikhtiar dan 
tawakal serta hadis terkait. 
3.2 Memahami Q.S al-Hujurat/49:13 tentang 
toleransi dan menghargai perbedaan dan hadis 
terkait. 
3.3 Memahami Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. al-
Ahzab/33:70 dan hadis terkait tentang 
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
3.4 Memahami Q.S al-Isra’/17:23 dan Q.S 
Luqman/31:14 dan hadis terkait tentang 
perilaku hormat dan taat kepada orangtua dan 
guru. 
3.5 Memahami al-Baqarah/2:83 dan hadis terkait 
tentang kedisiplinan, tata krama, sopan-santun 
dan rasa malu. 
3.6 Memahami makna iman kepada Hari Akhir 
sebagai bentuk sikap religius berdasarkan 
pengamatan terhadap dirinya, alam sekitar 
dan makhluk ciptaan Nya. 
3.7 Memahami makna iman kepada Qada’ dan 
Qadar berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya, alam sekitar dan makhluk ciptaan-
Nya 







Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Nilai-Nilai 
Karakter 
3.9 Memahami hikmah kurban dan akikah 
3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah 
3.11 Memahami sejarah perkembangan Islam 
di Nusantara 
4. Mengolah, menyaji 





memodi• kasi dan 







dipelajari di sekolah 
dan sumber lain 
yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
4.1.1 Membaca Q.S. az-Zumar/39:53, Q.S. an-
Najm/53:39:42 dan Q.S ali Imran/3:159 
sesuai dengan kaedah tajwid dan makhrajul 
huruf. 
4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. az-Zumar/39:53, 
Q.S. an-Najm/53:39:42 dan Q.S ali 
Imran/3:159 
4.2.1 Membaca Q.S. al-Hujurat/49:13 sesuai 
dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf. 
4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Hujurat/49:13 
4.3 Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 
kehidupan sehai-hari sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. 
al-Ahzab/33:70 dan hadis terkait. 
4.4 Menyajikan contoh perilaku hormat dan taat 
kepada orangtua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S al-
Isra’/17:23 dan Q.S Luqman/31:14 dan 
hadis terkait. 
4.5 Menyajikan contoh perilaku kedisiplinan, 
tata krama, sopan santun dan rasa malu 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Baqarah/2:83 dan hadis terkait. 
1.6 Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan 
gambaran kejadian Hari Akhir sebagai bentuk 
sikap religius. 
4.6 Menyajikan dalil naqli tentang adanya 
Qada’ dan Qodar 
4.7 Memperagakan tata cara penyembelihan 
hewan 
4.8 Mempraktikkan pelaksanaan ibadah kurban 
dan akikah di lingkungan sekitar rumah. 
4.9 Mempraktikkan manasik Haji. 
4.11.1 Melakukan rekonstruksi sejarah 
perkembangan Islam di Nusantara. 









2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu Dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
a. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu. 
Strategi penyampaian merupakan metode untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa untuk menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari siswa. Fungsi strategi 
penyampaian pembelajaran adalah menyampaikan isi pembelajaran 
kepada pembelajar, menyediakan informasi atau bahan-bahan yang 
diperlukan pembelajar untuk menampilkan unjuk kerja. Secara 
lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam strategi 
penyampaian yaitu: (1) media pembelajaran, (2) interaksi si belajar 
dengan media, (3) bentuk belajar mengajar. 
Sebelum pendidik melaksanakan pembelajaran di dalam 
kelas, terlebih dahulu hendaknya membuat perencanaan terlebih 
dahulu sebelum masuk dan mengajar murid-murid mengenai 
pelajaran yang akan dibahas dan diajarkan. Salah satunya adalah 




bahan pelajaran dan lainnya. Sesuai dengan hasil observasi dengan 
guru Pendidikan Agama Islam, beliau mengungkapkan : 
Sebelum guru masuk ke kelas untuk memulai pembelajaran, 
guru harus memiliki perangkat pembelajaran terlebih dahulu. 
Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah RPP, RPP harus 
dibuat sedemikian rupa menyesuaikan dengan kurikulum 
yang berlaku, dan KKM yang telah disepakati. Dalam 
pengembangannya guru harus benar-benar jeli dalam 
menentukan media dan metode yang dipergunakan. 
Penggunaannya harus disesuaikan dengan karakter materi 
pembahasan juga karakter dari siswa. Karena apabila hal 
tersebut tidak menjadi pertimbangan maka hasilnyapun juga 
akan terpengaruh. Dan tujuan pembelajaran yang diharapkan 
tidak berjalan dengan maksimal.
21
 
Selanjutnya observasi di atas di kuatkan dengan hasil 
wawancara dengan Pak Afif sebagai berikut: 
Sebagai guru dalam proses pembelajaran di kelas, kita 
memang di tuntun harus mempunyai strategi yang menarik 
agar siswa tidak jenuh dalam belajar. Selain strategi 
pengorganisasian, strategi yang saya gunukan dalam proses 
pembelajaran yaitu strategi penyampaian pembelajaran. Yang 
mana strategi ini sering digunakan oleh semua guru dalam 
proses pembelajaran dikelas. Karena strategi ini strategi yang 
sangat efektif dan efesien, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa dan sarana yang telah ada di sekolahan ini, 
yaitu media pembelajaran yang telah tersedia ini setiap kelas, 
seperti papan tulis. Hanya saja di setiap kelas masih belum 
ada proyektor, maka kami sebagai guru hanya bisa mengajar 
dengan sarana seadanya, yang InsyaAllah sudah sangat 
efektif dalam proses belajar mengajar dalam kelas, dan 
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Selanjutnya wawancara kepada waka kurikulum sebagai 
berikut. 
Tugas saya disini sebagai waka kurikulum, melihat hasil 
nilai-nilai pelajaran anak-anak memang sudah sangat 
memuaskan, tidak lepas dari peran seorang guru dalam 
membuat RPP maupun strategi yang menarik untuk proses 
mengajar anak-anak dikelas. Maka dari itu memang peran 
seorang guru menurut saya sangatlah berat. Seorang guru 
harus mengetahui karakter anak-anak, jika sudah mengetahui 
karakter anak-anak maka dalam menerapkan strategi dikelas 
menjadi mudah dan menyenangkan untuk anak-anak.
23
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa 
dalam strategi penyampaian pembelajaran di rasa sudah efektif, 
dilihat dari hasil wawancara yang telah penulis peroleh. Karena 
strategi penyampaian merupakan strategi yang banyak digunakan 
oleh semua guru dalam proses belajar mengajar dikelas. Strategi 
penyampaian merupakan strategi yang efektif dan efesien. Strategi 
penyampaian yang mempunyai tiga komponen yang perlu 
diperhatikan dalam strategi penyampaian yaitu: (1) media 
pembelajaran, (2) interaksi belajar dengan media, (3) bentuk belajar 
mengajar. Jadi seorang guru jika menggunakan strategi penyampaian 
harus memperhatikan tiga komponen tersebut. 
Setelah guru membuat perencanaan sebelum pembelajaran, 
maka langkah selanjutnya barulah memasuki tahap berikutnya yaitu 
interaksi belajar dengan media dan juga bentuk belajar mengajar, 
                                                          
23




pelaksanaan ini dilaksanakan oleh guru dan siswa untuk proses 
berlangsungnya pembelajaran dan pelajaran yang akan diajarkan 
oleh muridnya melalui metode yang digunakan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru menggunakan variasi 
metode pembelajaran supaya materi yang diajarkan akan berhasil 
diterapkan setelah metode tersebut digunakan. 
Hasil observasi peneliti di SMPN 1 Ambulu dalam strategi 
penyampaian sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang diterapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dengan cara 
menyusun bahan pelajaran dalam bentuk yang sudah siap 
untuk digunakan, seperti modul dan buku paket, kemudian 
menyampaikan materi yang sesuai dengan tema dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan menggunakan 
metode ceramah sebagai awal pembelajaran, kemudian 
memberikan feedback kepada peserta didik untuk memancing 
agar bisa melakukan proses tanya jawab dan setelah itu guru 
memberikan tugas kepada peserta didik agar mereka 
mendiskusikan tugas yang diberikan dengan kelompok yang 
sudah ditentukan oleh guru dan setelah itu mereka 
menyampaikan hasil yang telah dikerjakan bersama 
kelompoknya, lalu guru memberikan evaluasi dan penilaian 
sesuai ketentuan yang telah dicapai.
24
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Pak Afif terkait strategi 
penyampaian pembelajaran sebagai berikut: 
Upaya yang saya lakukan untuk menumbuhkan minat belajar 
siswa adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dengan mengajukan pertanyaan, menjalin hubungan yang 
akrab dengan siswa saat mereka mengalami kesulitan belajar 
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pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi yang saya sampaikan, 
menerangkan tujuan pembelajaran sebelum pelajaran saya 
mulai.25 
 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Ima salah satu siswa 
kelas IX terkait strategi penyampaian pembelajaran sebagai berikut: 
Pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam saya selalu 
menyukui mata pelajaran ini, karena selainmata pelajaran 
yang saya sukai, Pak Afif cara mengajarnya menyenangkan, 
mudah saya fahami ketika menerangkan materi, Pak Afif 
dalam menggunakan media pembelajaran sering 
menggunakan media buku dan papan tulis, karena di 
sekoalahan SMPN 1 Ambulu masih blum semua kelas 
tersedia LCD, jadi kami belajar dengan menggunakan media 
yang sudah tersedia di kelas. dan setelah Pak Afif 
menerangkan materi pembelajaran, Pak Afif memberikan 
kesempatan untuk teman-teman bertanya dan saya adalah 
murid yang paling sering bertanya.26 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa 
pada strategi penyampaian guru Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode ceramah sebagai awal pembelajaran, 
kemudian memberikan feedback kepada peserta didik untuk 
melakukan proses tanya jawab dan guru memberikan tugas kepada 
peserta didik agar siswa mendiskusikan tugas yang diberikan dengan 
kelompok yang sudah ditentukan oleh guru kemudian siswa 
menyampaikan hasil yang telah dikerjakan bersama kelompoknya, 
dn selanjutnya guru memberikan evaluasi dan penilaian sesuai 
ketentuan yang telah dicapai. 
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Selain strategi pembelajaran, tugas seorang guru diharapkan 
mampu menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Berikut hasil 
wawancara dengan guru PAI sebagai berikut.  
Saya menanamkan nilai karakter pada siswa dengan 
kedisiplinan mereka saat mengikuti mata pelajaran yang saya 
ajarkan. Dari awal pertemuan saya menyampaikan aturan-
aturan bagaimana saat proses pembelajaran berlangsung, 
memang sulit awalnya menata anak-anak yang berbagai 
macam karakternya. Tapi dengan berjalannya waktu anak-
anak menjadi lebih disiplin dalam proses belajar dikelas.  
Sebagai contoh mengerjakan tugas harian, mengikuti proses 
pembelajaran di kelas dan juga saat mereka mengisi kartu 
sholat yang setiap siswa mempunyai kartu sholat tersebut. 
Nilai-nilai karakter religius, kejujuran dan kedisiplinan pada 
kartu sholat dapat saya lihat pada masing-masing siswa. Jika 
kartu sholat itu semua di isi tanpa ada bolongnya pada sholat 
5 waktu, tetapi pada saat saya tanya ternyata ada yang tidak 
                                                          
27





jujur dalam mengisinya, dari situlah saya dapat melihat 
kejujuran pada anak tersebut. Dan hasil buku sholat itu dapat 
membantu nilai mereka yang masih di bawah KKM, yaitu 
dapat terbantu dari kejujuran dan kedidipinan mereka.
28
 
Pernyataan yang disampaikan oleh salah satu siswa kelas IX 
B sebagai berikut. 
Saya sangat menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI), karena cara mengajar Pak Afif selaku guru PAI 
sangatlah menyenangkan, strateginya menarik dan tidak 
menjenuhkan, beliau mampu membuat teman-teman menjadi 
disiplin saat proses pembelajaran berlangsung. Pada buku 
sholat yang setiap bulannya harus di kumpulkan dan 
didalamnya ada nilai-nilai karakter yang harus dimiliki siswa, 
yaitu karakter kedisiplinan dan kejujuran. Karena saat proses 
mengumpulkan siswa harus mempunyai kejujuran dalam 
mengisinya. Alhamdulillah saya tidak pernah kosong dalam 
mengisinya, selalu penuh saat saya mengisi, karena sebagai 
seorang muslim saya wajib sholat 5 waktu meskipun tanpa 
adanya buku sholat. Selain buku sholat juga ada target 
menghafal juz 30. Jadi di harapkan teman-teman setelah lulus 
dari SMPN harus hafal juz 30. Dan Alhamdulillah saya juga 
hampir selesai menghafal juz 30, kira-kira kurang 2 surat lagi 
yang belum saya setorkan.
29
 
Pernyataan oleh Pak Mu’id salah satu guru SMPN 1 Ambulu 
sebagai berikut. 
Saya melihat anak-anak memiliki kemajuan yang tinggi 
dilihat dari karakter mereka, yang kedisiplinannya mulai 
sangat meningkat. Dan juga karakter religius mereka 
Alhamdulillah memiliki perkembangan. Pada saat jam 
istirahat anak-anak lebih menyempatkan menghafal setoran 
juz amma dari pada mereka bermain menikmati jam istirahat 
mereka, ada juga yang lebih memilih menunaikan sholat 
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dhuha. Dan saya mendengar kalau guru PAI yaitu Pak Afif 
memberikan buku pegangan sholat dirumah untuk memonitor 
sholat lima waktunya anak-anak dirumah. Saya sangatlah 
setuju dengan tujuan Pak Afif memberikan buku pegangan 
sholat. Diharapkan setelah adanya buku sholat ini, setelah 
anak-anak lulus dari SMPN 1 anak-anak sudah tidak bolong-
bolong lagi dalam melaksanakan sholat. Mereka sudah 
mempunyai tanggungjawab saat melaksanakan sholat, tidak 
harus di monitori lagi.
30
 
Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa penanaman nilai-
nilai karakter pada siswa memang membutuhkan proses agar siswa 
mampu memiliki karakter yang baik, maka dalam pemberian 
pendidikan karakter tersebut seorang guru harus memiliki kesabaran 
agar dapat menghasilkan siswa yang akan mempunyai nilai karakter 
yang tinggi.  
Hasil observasi peneliti tentang nilai-nilai karakter sebagai 
berikut. 
Selain nilai karakter kejujuran yang dapat dilihat dari buku 
sholat, peneliti melihat nilai karakter religius dari siswa-siswa 
SMPN Ambulu yaitu hafalan juz amma. Pak Afif selaku guru 
PAI mengatakan: “target kami anak-anak saat lulus dari 
SMPN sudah hafal juz amma atau juz 30, karena saya 
menginginkan anak-anak mempunyai rasa cinta ayat-ayat 
suci Al-Qur’an, jika anak-anak sudah mencintai ayat-ayat 
suci Al-Qur’an maka mereka akan terus menerus ingin 
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an”. Nilai religiusnya dapat 
dilihat dari anak-anak semangat untuk mengahafalkan juz 30. 
Selain itu karakter kejujuran dan disipilin mereka juga dapat 
dilihat saat mereka setoran hafalan.
31
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Dari paparan diatas dapat dilihat bahwa dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa guru dapat 
memberikan contoh secara nyata, tidak sekedar penjelasan lisan di 
ruang-ruang kelas. Hal ini efektif karena melihat dari hasilnya bahwa 
tahap untuk penanaman nilai-nilai karakter dapat dilakukan dimana 
saja.  
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b. Strategi Penyampaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam 
Ambulu. 
Strategi penyampaian merupakan metode untuk 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa untuk menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari siswa. Fungsi strategi 
penyampaian pembelajaran adalah menyampaikan isi pembelajaran 
kepada pembelajar, menyediakan informasi atau bahan-bahan yang 
diperlukan pembelajar untuk menampilkan unjuk kerja. Secara 
lengkap ada tiga komponen yang perlu diperhatikan dalam strategi 
penyampaian yaitu: (1) media pembelajaran, (2) interaksi belajar 
dengan media, (3) bentuk belajar mengajar. 
Wawancara tentang strategi oleh Bu Qoim sebagai guru PAI 
kelas VII sebagai berikut. 
Saya disini sebagai guru PAI di kampus I SMPI Ambulu, 
bahwa semua guru sebelum mengajar harus mempunyai RPP 
dan juga harus mempersiapkan strategi pembelajaran di 
kelas. karena dari situlah saya dapat mengajar dengan lebih 
mudah. Guru dan strategi pembelajaran bagaikan sepada 
motor dan rodanya, jika sepada teresebut tak memiliki roda 
maka sepada tersebut tak akan bisa berjalan. Begitu juga 
dengan guru dan strategi pembelajaran, jika guru saat 








Selanjutnya wawancara kepada Pak Rodi selaku guru  
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut. 
Tugas seorang guru selain mengajar, guru harus 
mempersiapkan silabus, prota, prosem, dan juga RPP. Di 
RPP tersebut guru menyelipkan media apa yang tepat 
digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. sehingga 
nanti media yang dapat digunkanan dengan mudah diterima 
siswa dalam proses belajar siswa. Untuk silabus sudah 
tersedia dari pusat sementara guru hanya mengembangkan 
sendiri dalam bentuk RPP dan setelah RPP tersebut terbentuk 
kemudian disahkan oleh Kepala Madrasah sebelum proses 
pembelajaran dilaksanakan. Dalam pengembangan RPP nya 
pun juga harus menyesuaikan KKM yang telah disepakati 
serta disesuaikan dengan kurikulum yang saat ini digunakan 
oleh sekolah kami, yaitu kurikulum K13.34 
Selanjutnya wawancara oleh Bu Sifa ssalah satu guru Tahfidz 
di SMP I Ambulu sebagai berikut: 
Mengajar anak-anak yang sudah memasuki sekolah 
menengah pertama memang tidaklah mudah. Saya katakan 
tidaklah mudah karena sifat mereka yang terkadang sulit 
untuk di atur, mereka mempunyai ego yang tinggi. Jadi 
pendekatan dengan mereka harus benar-benar ekstra. Maka 
dari itu untuk membuat strategi pembelajaran harus benar-
benar mengetahui bagaiamana kondisi anak-anak dikelas. 
Dan strategi penyampaian merupakan strategi yang mudah 




Wawanacara kepada waka kurikulum di SMP I Ambulu 
sebagai berikut. 
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Saya disini sebagai waka kurikulum dan juga mengajar mata 
pelajaran fisika. Memang betul guru dan strategi saling 
berkaitan. Saya sendiri dulu pernah awal mengajar tanpa 
memiliki rancangan strategi, saya sangat gelabakan saat 
mengajar anak-anak dan anak-anak pun jadi tidak mudah 
faham dengan materi yang saya ajarkan. Dan strategi yang 
paling mudah untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar, yaitu strategi penyampaian. Strategi penyampaian 
sendiri kan terdiri dari 3 komponen, yaitu (1) media 
pembelajaran adalah yang mana media itu terdiri dari 
proyektor, komputer dan perangkat lunak lainnya. Tetapi 
guru disini juga dapat disebut sebagai media pembelajaran. 
(2) interaksi antara siswa dengan media sangatlah penting, 
karena tanpa adanya media belajar tidak akan berjalan 
dengan efektif. (3) bentuk belajar mengajar contohnya seperti 
mengajar dengan ceramah adalah cara yang paling mudah 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
36
  
Dari hasil paparan di atas dapat dilihat bahwa strategi dan 
guru merupakan sesuatu yang tidak dapat di pisahkan. Dalam proses 
belajar mengajar guru selalu membutuhkan strategi pembelajaran. 
Dan strategi yang sering di gunakan adalah strategi penyampaian 
pembelajaran. Strategi penyampaian pembelajaran merupakan 
metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa untuk 
menerima serta merespon masukan yang berasal dari siswa. Media 
pembelajaran merupakan bidang kajian utama dari strategi ini, 
dengan kata lain media merupakan satu komponen penting dari 
strategi penyampaian pembelajaran.   
Selanjutnya observasi peneliti tentang penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa di SMPI Ambulu sebagai berikut. 
                                                          
36




Di kampus 2 penanaman nilai-nilai karakter religius 
diberikan kepada guru oleh siswa secara terus menerus 
(pembiasaan). Guru menjadi contoh bagi siswa, sehingga 
siswa dengan sendirinya mampu mempraktikkan kebiasaan 
karakter religius dalam kehidupan sehari-hari, baik disekolah 
maupun diluar jam sekolah. Nilai-nilai karakter yang di 
tanamkan kepada siswa dalam sehari-hari antara lain yaitu: 
karakter religius, kejujuran, disiplin, saling menghormati dan 
tanggungjawab. Pembentukan karakter religius pada siswa 
yaitu dengan mengadakan program ibadah menjalankan 
sholat dhuha. Sebelum memasuki kelas anak-anak terlebih 
dahulu menjalankan sholat dhuha bersama-sama. Selain itu 
sholat dhuhur berjama’ah dn juga sholat ashar berjama’ah. 
Karena di SMPI sistemya full day sampai jam 16:00 WIB, 




Hasil observasi di atas di kuatkan dengan wawancara kepada 
Pak Sutopo selaku kepala sekolah di SMPI Ambulu sebagai berikut. 
Setiap sekolah pasti mempunyai strategi untuk menanamkan 
nilai-nilai karakter kepada siswanya, begitu juga di sekolahan 
SMPI ini. Terutama di kampus 2 penanaman nilai-nilai 
karakter sangat di prioritaskan. Karena harapan kami sebagai 
guru siswa-siswa yang telah lulus dari SMPI mempunyai 
pribadi yang sangat unggul, terutama di bidang 
keagamaannya (karakter religius). Dan setelah lulus dari 
SMPI anak-anak dapat mengamalkan apa yang telah di dapat 
di sekolahan kami. Contohnya mereka mampu mengamalkan 
hafalannya, meskipun hafalan di sini kami masih 
mentargetkan hanya juz 30. Tetapi harapannya anak-anak 
mengerti kandungan isi dari juz 30 dan mampu 
mengamalkannya.
38
    
Dapat dilihat dari hasil wawancara diatas bahwa untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter di SMP Islam Ambulu para guru 
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sangat memprioritaskannya. Karena di sekolah SMP Islam 
mempunyai visi yang mana harapan mereka para guru ingin 
memiliki generasi yang unggul saat terjun dalam masyarakat. 
3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu Dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
a. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 1 
Ambulu Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Strategi pengelolaan adalah metode untuk menata interaksi 
antara siswa dan variabel metode pembelajaran lainnya (baik 
variable strategi pengorganisasian maupun penyampaian isi 
pembelajaran). Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan 
tentang strategi pengorganisasian dan penyampaian yang digunakan 
selama proses pembelajaran. 
Hasil wawancara oleh guru Pendidikan Agama Islam Pak 
Hendro sebagai berikut. 
Ketika guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas sebelumnya harus 
mempunyai jadwal atau sudah memiliki strategi dalam 




mudah, dimulai dengan membaca do’a belajar, menerangkan, 
menjelaskan dengan menggunakan media pembelajaran 
seperti buku maupun alat peraga. Selanjutnya memberi tugas 
dan diakhir diberi umpan balik untuk mengetahui apakah 
siswa mengerti dan memahami materi atau tidak.
39
 
Selanjutnya hasil wawancara di kuatkan dengan observasi 
peneliti sebagai berikut: 
Berdasarkan observasi peneliti di kelas IX B pada saat itu 
sedang berlangsung pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang dilaksanakan salah seorang guru Pendidikan Agama 
Islam. Pada saat itu guru sedang menjelaskan dan 
menerangkan materi toleransi. Guru menerangkan dengan 
menggunakan sumber belajar yaitu buku pendidikan agama 
Islam sebagai acuan. Siswa antusias melihat dan 
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas, dengan 
menggunakan media pembelajaran  buku pendidikan agama 
Islam, selain itu beberapa orang siswa menjadi pembicara di 
depan kelas untuk berdiskusi membahas materi toleransi yang 
telah diterangkan sebelumnya oleh guru. Setelah selesai guru 
memberikan tugas latihan kepada masing-masing siswa 
sebagai bentuk penilaian guru terhadap siswa.
40
 
Selanjutnya hasil observasi di kuatkan dengan wawancara 
oleh Pak Afif sebagai berikut: 
Penilaian yang saya ambil pada setiap siswa, yaitu pada nilai 
harian anak-anak. Jadi setelah proses pembelajaran, masing-
masing siswa saya berikan tugas sesuai dengan materi yang 
telah saya ajarkan, apakah mereka telah memahami yang saya 
ajarkan atau masih diambang-ambang. Dan dari tugas harian 
itulah saya dapat melihat mana siswa yang sudah menguasai 
materi yang telah saya ajarkan dan mana siswa yang masih 
belum menguasainya. Jika ada yang masih belum menguasai, 
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maka saya adakan remidi (tugas ulang) dan hafalan do’a atau 
hadits atau ayat pendek.
41
  
Selanjutnya wawancara oleh salah satu siswa SMPN 1 
Ambulu sebagai berikut. 
Pada setiap pertemuan memang Pak Afif selalu menanyakan 
materi minggu lalu, untuk melihat kemajuan kita dalam 
memahami materi yang telah diajarakan oleh Pak Afif, 
apakah kita masih mengingat meteri minggu lalu atau 
memang masih belum memahami materi yang telah di 
ajarkan oleh Pak Afif dan selanjutnya melanjutkan materi dan 
di adakan tugas harian. Setelah materi pembelajaran selesai 
Pak Afif selalu memberikan motivasi kepada kami, motivasi 
itu selalu terkait dengan materi maupun karakter religius.
42
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa strategi 
pengelolaan pada pembelajaran PAI dapat berjalan dengan lancar, 
guru PAI telah menerapkan strategi pengelolaan dengan penjadwalan 
staregi pembelajaran di kelas, kemudian melihat kemajuan siswanya 
dilihat dari perkembangan daya tangkap mereka saat menerima 
materi pembelajaran dan juga hasil dari tugas harian yang telah 
diberikan oleh guru PAI dan agar siswa tetap semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, guru PAI selalu memberikan motivasi 
kepada para siswanya. 
Selanjutnya dari hasil observasi peneliti tentang penanaman 
nilai-nilai karakter agar nilai-nilai karakter yang diharapkan oleh 
guru dapat tercapai dengan cara sebagai berikut ini: 
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1. Sebelum memasuki kelas dalam melaksanakan proses 
pembelajaran guru diharapkan telah menyiapkan materi yang 
akan di ajarkan. 
2. Mencatat kemajuan siswa, seperti: kemajuan tingkat belajarnya, 
karakternya dalam nilai religius, kejujuran, kedisiplinan. Dalam 
kegiatan sholatnya dirumah dan juga hafalan siswa yang 
nantinya dapat menjadikan siswa ketika lulus dari SMPN 1 
Ambulu sudah mempunyai bekal hafalan dan dapat mencintai 
Al-Qur’an. 
3. Memberikan motivasi di setiap awal pembelajaran dan akhir 
pembelajaran, agar siswa selalu bersemangat dalam menunutut 
ilmu dan tingkat keagamaannya.
43
  
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, selain menyiapkan 
materi pembelajaran, seorang guru Pendidikan Agama Islam 
harus bisa melihat perkembangan siswanya, baik dari segi 
kognitifnya maupun dari segi religiusnya. Dalam 
pengembangan rasa tanggungjawabnya sebagai siswa maupun 
dalam tanggungjawabnya sebagai umat muslim. Maka sebagai 
guru Pendidikan Agama Islam harus mengetahui hal-hal 
tersebut. Cara tersebut selian mengetahui tingkah laku siswa-
siswa disekolah, maupun dirumah seorang guru harus 
mempunyai hubungan baik dengan wali murid, supaya guru 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan melihat 
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Selanjutnya wawancara dengan Bu Rodhiyah selaku guru 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII sebagai berikut: 
Memang tanggungjawab sebagai guru Pendidikan Agama 
Islam selain menjadikan siswa-siswa dapat menjadi anak yang 
taat dalam beragama, guru PAI juga harus dapat menanamkan 
karakter disiplin dan juga karakter kejujuran. Setiap orang 
harus memiliki karakter tersebut. Agar dalam berkehidupan 
mereka mempunyai kebaikan dalam bersosial nantinya. Maka 
seorang guru dalam akhir pemebelajaran setidaknya dapat 
memberikan motivasi pada siswanya supaya para siswa dapat 
termotivasi untuk terus giat dalam belajar dan juga menjadi 




Dari hasil wawancara di atas dapat lihat bahwa guru 
Pendidikan Agama Islam selalu mencatat kemajuan siswa, seperti: 
kemajuan tingkat belajarnya, nilai-nilai karakternya dalam nilai 
religius, kejujuran dan juga kedisiplinan. Dalam kegiatan sholat 
dirumah maupun hafalan siswa yang nantinya dapat menjadikan 
siswa ketika lulus dari SMPN 1 Ambulu sudah mempunyai bekal 
hafalan dan dapat mencintai Al-Qur’an. 
b. Strategi Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius, Kejujuran, Dan 
Disiplin Pada Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam 
Ambulu Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Strategi pengelolaan adalah strategi yang sering di gunakan 
oleh guru. Strategi pengelolaan mempunyai tiga klasifikasi penting 
variable strategi pengelolaan menurut Reigeluth, yaitu: (1) 
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Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, (2) Pembuatan 
catatan kemajuan belajar peserta didik, (3) Pengelolaan 
motivasional. Selain tiga hal tersebut Degeng menambahkan satu 
klasivikasi lagi yaitu kontrol belajar. Maka dari itu dalam proses 
pembelajaran, seorang guru harus memahami teori-teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran sehingga akan menciptakan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif.  
Berdasarkan observasi di kelas IX B SMP Islam Ambulu 
pada awal pembelajaran guru menertibkan para siswa, memancing 
siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Guru 
berupaya untuk membentuk hubungan stimulus dan respon 
sebanyak-banyaknya dari siswa. Selain itu guru juga memberikan 
apersepsi sebelum memulai pembelajaran dan memberikan 
penguatan atau kesimpulan setiap akan mengakhiri proses 
pembelajaran dan dilanjutkan memberikan motivasi kepada siswa.
46
 
Hasil wawancara dengan guru PAI Pak Rodhi sebagai 
berikut. 
Dalam perencanaan strategi pembelajaran kepada siswa, 
terlebih dahulu sebelum memasuki kelas saya terlebih dahulu 
menganilisis KI, KD dan indikator materi yang akan disajikan 
untuk proses pembelajaran supaya berjalan dengan lancar. Dan 
di akhir pembelajaran saya selalu memberikan motivasi 
kepada para siswa, melihat di era modern banyak para anak-
anak yang masih di jenjang sekolah menengah lebih suka 
memainkan gadget dari pada mengutamakan pembelajarannya, 
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maka dari situlah saya tidak lupa memberikan motivasi kepada 
para siswa supaya selalu semangat dalam belajarnya, didiplin 




Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu siswa SMP 
Islam Ambulu terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
sebagai berikut: 
Biasanya Pak Rodhi pada saat menagajar supaya teman-teman 
dapat  tertarik perhatian pada pembelajarannya, Pak Rodhi  
memberikan motivasi kepada kami, memancing siswa agar 
aktif dalam proses pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu Pak Rodhi juga berupaya untuk 
membentuk hubungan stimulus dan respons sebanyak-
banyaknya dari siswa. Selain itu juga memberikan apersepsi 
sebelum memulai pembelajaran dan memberikan penguatan 





Selanjutnya hasil wawancara dengan Pak Rodhy sebagai 
berikut: 
Dalam proses pembelajaran saya tidak hanya menggunakan 
metode ceramah saja, tetapi menggunakan beberapa metode 
yang lain yaitu tanya jawab, diskusi dan kartu berpasangan. 
Penggunaan bermacam-macam metode ini dengan harapan 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pengelolaan 
dapat berjalan efektif. Dilihat dari salah satu siswa 
mengungkapkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam selalu 
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memberikan motivasi kepada siswa, memancing siswa agar aktif 
dalam proses pembelajaran agar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Seorang guru harus memiliki strategi atau cara khusus agar 
penanaman nilai-nilai karakter tersebut dapat diterima siswa, 
dipahami siswa dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
islam tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka tentu saja 
akan menghasilkan siswa-siswa yang berkarakter pula. 
Hasil wawancara dengan guru PAI Pak Rodhi tentang nilai-
nilai karakter sebagai berikut. 
Ketika berbicara tentang penanaman nilai-nilai karakter, maka 
bukan hanya guru PAI saja yang ikut berperan dalam kegiatan 
hal tersebut, melainkan semua guru juga ikut berperan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang dikembangkan 
dalam lembaga ini. Jika dari saya sendiri supaya nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan di sekolah ini bisa terwujud maka 
saya memulai dari diri saya sendiri, karena kewajiban saya 
sebagai seorang guru bukan hanya mengajar materi 
pembelajaran saja, akan tetapi juga mendidik dan juga sebagai 
suri tauladan bagi mereka. Adapun untuk kegiatan belajar 
mengajar dalam kelas maka saya awali dengan perencanaan, 
dan perencanaan ini bisa berupa RPP, agar selalu bisa 
memberikan inovasi saya juga mengikuti asosiasi KKG 
(kelompok kerja guru), dan mengulang-ulang adalah cara 
saya untuk memberikan pemahaman kepada siswa ketika 
mereka kerja kelompok pada saat memecahkan persoalan. 
Kedisiplinan dan kejujuran siswa bisa dilihat ketika mereka 




bisa di dapatkan dalam persolan yang mereka bahas, karena 
persolanan itu terkait hal-hal keagamaan.
50
 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan Bu Qoim selaku guru 
Pendidikan Aagama Islam diSMP Islam sebagai berikut: 
Dalam pembentukan karakter pada siswa dapat dikatakan 
susah-susah gampang. Karena pada setiap anak tidak sama, 
guru harus pintar- pintar dalam memberikan pengertian pada 
siswa, apalagi di sekolah menengah ini, sifat ego anak sudah 
semakin tinggi. Kalau saya sendiri yang pertama itu adalah 
bagaimana menyampaikan materi pelajaran. Dan penyampaian 
materinya itu harus mengacu pada kurikulum yang ada, sesuai 
tingkat pendidikannya, sesuai silabus, dan RPP. Kalau saya 
dalam menyampaikan materi pendidikan agama islam itu 
dengan menjelaskan secara berurutan sesuai dengan materi itu. 
Kemudian saya membuat pertanyaan terkait dengan materi itu 
dengan maksud untuk merangsang otak siswa. Dengan begitu 
nanti siswa akan menjadi lebih aktif dan akan berusaha 
membaca materi dan memahaminya untuk mencari jawaban, 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa 
penanaman pendidikan karakter tidak hanya kewajiban guru 
Pendidikan Agama Islam saja, melainkan semua guru ikut berperan 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang 
dikembangkan dalam lembaga SMP Islam Ambulu. Pada 
penanaman karakter kedisiplinan dan kejujuran siswa, dapat dilihat 
dari siswa bekerja kelompok dan memecahkan persolan, dan 
religiusnya di dapatkan dalam persolan yang mereka bahas, karena 
persolanan itu terkait hal-hal keagamaan. 
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B. Temuan Penelitian 
Adapun temuan penelitian yang telah diuraikan dalam paparan data 
tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dalam 





Temuan Penelitian di 
SMPN 1 Ambulu 

















1. Di SMPN 1 Ambulu 
pada manajemen 
pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam setiap guru 
harus dapat menyusun 
perangkat pembelajaran 






kelulusan minimal dan 
rincian minggu efektif. 
2. Guru Pendidikan Agama 
Islam benar melakukan 
strategi yang baik 
dimulai dengan 
penyusunan persiapan 
mengajar, hingga kepada 
penyusunan tahap 
evaluasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
guru SMPN 1 Ambulu 
ini mampu mengelola 
pembelajaran secara 
efektif dan efisien. 
3. Penanaman nilai-nilai 
karakter kepada siswa 
sudah terlihat hasilnya. 
Terlihat proses 
1. Guru sebagai manajer 
dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di 
SMP Islam Ambulu 
melaksanakan manajemen 
pembelajaran dengan baik 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif 
dan efisien. Kepala sekolah 
mengawasi semua sumber 
daya dan pengembangan 
staf, sedangkan guru 
mengkoordinir alokasi 
sumber daya, 
pengembangan staf mata 
pelajaran, pengorganisasian 
kurikulum, pemantauan dan 
evaluasi, kemajuan pelajar 




sumber daya, pelaksanaan 
kurikulum dan penilaian 
belajar.  
2. Kegiatan pembelajaran 






Temuan Penelitian di 
SMPN 1 Ambulu 










pembelajaran di kelas 
maupun diluar kelas jika 





bangsa yang tinggi akan 
nilai-nilai karakter dapat 
tertanamkan dengan baik 
pada diri siswa. 
SMP Islam Ambulu dalam 
menerapakan strategi 
pengorganisasian sumber 
daya guru dikoordinasi oleh 
kepala sekolah. Sedangkan 
guru sebagai manajer 
membagi tugas kepada 
masing-masing siswa, 
sehingga kinerja seluruh 
anggota pembelajaran 
berjalan dengan optimal 
dengan memprioritaskan 
fungsi dan tugas setiap 
anggota yang bekerja dalam 
kelas, untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang 
diinginkan bersama. 
3. Pendidikan karakter sangat 
penting dalam mencetak 
anak-anak yang selalu 
menjaga akhlak mereka 
dimanapun mereka berada. 
Karena di saat ini, di era 
modern banyak sekali anak-
anak yang masih menginjak 
bangku sekolah menengah 
pertama, anak-anak sudah 
mulai hilang nilai-niali 
karakter mereka, mereka 
sudah mengenal pergaulan 
yang sangat membahayakan 
dirinya sendiri. Maka dari 
itu, di adakannya kelas 
Unggulan full day sangatlah 
efektif dapat menjaga anak-
anak dari lingkungan yang 
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SMPN 1 Ambulu 
























1. Strategi penyampaian 
merupakan strategi yang 
banyak digunakan oleh 
semua guru dalam 
proses belajar mengajar 
dikelas. Strategi 
penyampaian 
merupakan strategi yang 
efektif dan efesien. 
Strategi penyampaian 
yang mempunyai tiga 
komponen yang perlu 
diperhatikan dalam 
strategi penyampaian 
yaitu: (1) media 
pembelajaran, (2) 
interaksi belajar dengan 
media, (3) bentuk 
belajar mengajar. Jadi 





2. Strategi penyampaian 
guru Pendidikan Agama 
Islam menggunakan 
metode ceramah sebagai 
awal pembelajaran, 
kemudian memberikan 
feedback kepada peserta 
didik untuk melakukan 
proses tanya jawab dan 
guru memberikan tugas 
kepada peserta didik 
agar siswa 
mendiskusikan tugas 
yang diberikan dengan 
kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru 
kemudian siswa 
menyampaikan hasil 
1. Strategi dan guru 
merupakan sesuatu yang 
tidak dapat di pisahkan. 
Dalam proses belajar 
mengajar guru selalu 
membutuhkan strategi 
pembelajaran. Dan strategi 







pembelajaran kepada siswa 
untuk menerima serta 
merespon masukan yang 
berasal dari siswa. Media 
pembelajaran merupakan 
bidang kajian utama dari 
strategi ini, dengan kata lain 
media merupakan satu 
komponen penting dari 
strategi penyampaian 
pembelajaran. 
2. Dalam menanamkan nilai-
nilai karakter di SMP Islam 
Ambulu para guru sangat 
memprioritaskannya. 
Karena di sekolah SMP 
Islam mempunyai visi yang 
mana harapan mereka para 
guru ingin memiliki 
generasi yang unggul saat 






Temuan Penelitian di 
SMPN 1 Ambulu 





yang telah dikerjakan 
bersama kelompoknya, 
dn selanjutnya guru 
memberikan evaluasi 
dan penilaian sesuai 
ketentuan yang telah 
dicapai. 
3. Penanaman nilai-nilai 
karakter pada siswa 
memang membutuhkan 
proses agar siswa 
mampu memiliki 
karakter yang baik, 
maka dalam pemberian 
pendidikan karakter 
tersebut seorang guru 
harus memiliki 
kesabaran agar dapat 
menghasilkan siswa 
yang akan mempunyai 













1. Strategi pengelolaan 
pada pembelajaran PAI 
dapat berjalan dengan 









tangkap mereka saat 
menerima materi 
pembelajaran dan juga 
hasil dari tugas harian 
yang telah diberikan oleh 
guru PAI dan agar siswa 
tetap semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, 
guru PAI selalu 
1. Pada awal pembelajaran 
guru menertibkan para 
siswa, memancing siswa 
agar aktif dan terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Guru berupaya untuk 
membentuk hubungan 
stimulus dan respon 
sebanyak-banyaknya dari 




memberikan penguatan atau 




motivasi kepada siswa. 
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kepada para siswanya. 
2. Guru Pendidikan Agama 
Islam selalu mencatat 
kemajuan siswa, seperti: 
kemajuan tingkat 
belajarnya, nilai-nilai 
karakternya dalam nilai 
religius, kejujuran dan 
juga kedisiplinan. Dalam 
kegiatan sholat dirumah 
maupun hafalan siswa 
yang nantinya dapat 
menjadikan siswa ketika 
lulus dari SMPN 1 
Ambulu sudah 
mempunyai bekal 
hafalan dan dapat 
mencintai Al-Qur’an. 
strategi pengelolaan dapat 
berjalan efektif. Dilihat dari 
salah satu siswa 
mengungkapkan bahwa 
guru Pendidikan Agama 
Islam selalu memberikan 
motivasi kepada siswa, 
memancing siswa agar aktif 
dalam proses pembelajaran 
agar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Penanaman pendidikan 
karakter tidak hanya 
kewajiban guru Pendidikan 
Agama Islam saja, 
melainkan semua guru ikut 
berperan dalam 
mewujudkan tujuan 
pendidikan karakter yang 
dikembangkan dalam 
lembaga SMP Islam 
Ambulu. Pada penanaman 
karakter kedisiplinan dan 
kejujuran siswa, dapat 
dilihat dari siswa bekerja 
kelompok dan memecahkan 
persolan, dan religiusnya di 
dapatkan dalam persolan 
yang mereka bahas, karena 









Dalam bab ini peneliti akan memuat gagasan, posisi temuan/teori yang ada 
serta penafsirannya dan penjelasan dari temuan/teori yang diungkap dilapangan. 
Adapun pembahasan dari penelitian ini yaitu Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa Di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu Dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Islam Ambulu Tahun Pelajaran 2019/2020. 
A. Strategi pengorganisasian pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan disiplin 
pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu tahun pelajaran 
2019/2020. 
Pendidikan merupakan hak setiap manusia, dalam pendidikan 
sekolah guru bukan sekedar memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan, 
melainkan juga harus dapat membentuk karakter setiap siswanya. Dalam 
membentuk karakter pada setiap siswa tidaklah mudah karena melihat anak-
anak sudah mulai tumbuh dewasa dan sudah mempunyai karakter pembiasaan 
dilingkungannya sendiri. Maka peran guru harus mampu membuat siswanya 
mempunyai misi untuk dapat membentuk ataupun menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswanya, supaya penanaman karakter pada diri siswa tidak 





Berdasarkan temuan peneliti selama di lapangan menunjukkan 
beberapa aspek karakter yang telah dikembangkan kedua lembaga tersebut. 
Di SMPN 1 Ambulu yang berciri khas religius yaitu selalu taat pada ajaran 
agama yang di anutnya seperti halnya saat sholat dhuha maupun sholat 
dhuhur berjama’ah di masjid, dan juga menghafalkan juz 30 sebagai nilai 
karakter religius dalam mempelajari dan memahami A-Qur’an. Kedisiplinan 
sebagai tindakan untuk dapat menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan yang ada di sekolah maupun di rumah dan 
juga dalam bermasyarakat. Selanjutnya jujur dalam ucapan maupun tindakan 
yang selalu didasari pada ketaatan kepada Allah dan sikap toleransi yaitu 
tindakan toleransi kepada orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Sedangkan di SMP Islam Ambulu mengembangakan nilai-nilai 
karakter inti berdasarkan ciri khas dari sekolahan tersebut, yaitu religius 
adalah selalu mengedepankan keagamaan (religius) yaitu di setiap pagi 
sebelum jam pelajaran di mulai siswa melaksanakan sholat dhuha berjama’ah 
dan dilanjutkan membaca Al-Qur’an bersama-sama yang dipimpin oleh siswa 
yang mendapatkan jadwal imam baca Al-Qur’an dan juga sholat dhuhur 
maupun sholat ashar berjama’ah , dan juga menghafalkan Al-Qur’an sebagai 
kecintaan muslim kepada ayat suci Al-Qur’an. Jujur dalam setiap tindakan 
apapun, disiplin dengan aturan yang telah di terapkan oleh sekolah yaitu tepat 
waktu dalam berangkat sekolah dan juga tepat waktu dalam mengumpulkan 




Dapat di lihat kedua sekolah di SMPN 1 Ambulu Jember dan juga 
di SMP Islam Ambulu Jember sama-sama mempunyai strategi dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswanya. Nilai-nilai karakter tersebut 
di antaranya yaitu karakter religius, kejujuran dan juga disiplin.  
Pada penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di SMPN 
1 Ambulu maupun SMP Islam Ambulu dapat dilihat pada empat nilai-nilai 
inti (core values) yang dikembangkan di dalam implementasi pendidikan 
karakter di Indonesia. Nilai-nilai tersebut adalah:
1
 
1. Jujur yaitu dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: kesalehan, 
keyakinan, iman dan taqwa, integritas, dapat menghargai diri sendiri, 
dapat menghormati sang pencipta, pertanggung jawaban, ketulusan hati 
(ikhlas), sportifitas dan amanah.  
2. Cerdas dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: analitis, akal sehat, 
kuriositas, kreatifitas, kekritisan, inovatif, inisiatif, suka memecahkan 
masalah, produktifitas, kepercayaan diri, kontrol diri, disiplin diri, 
kemandirian, ketelitian, dan kepemilikan visi. 
3. Tangguh dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: kewaspadaan, 
antisipatif, ketegasan, kesediaan, keberanian, kehati-hatian, keriangan, 
suka berkompetisi, keteguhan, bersifat yakin, keterandalan, ketetapan 
hati, keterampilan dan kecekatan, kerajinan, dinamis, daya upaya, 
ketabahan keantusiasan, kebebasan, keluwesan, keceriaan, kesabaran, 
ketabahan, keuletan, suka mengambil resiko, dan beretos kerja. 
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4. Peduli dengan nilai-nilai turunannya sebagai berikut: penuh kasih sayang, 
perhatian, kebajikan, kewarganegaraan, keadaban, komitmen, keharuan, 
kegotong royongan, kesantunan, rasa hormat, demokratis, kebijaksanaan, 
disiplin, empati, kesetaraan, suka memberi maaf, persahabatan, 
kesederhanaan, kedermawanan, kelemahlembutan, pandai berterimaksih, 
pandai bersyukur, suka membantu, suka menghormati, keramahtamahan, 
kemanusiaan, persaudaraan, kerendahan hati kesetiaan, kelembutan hati, 
moderasi, kepatuhan, keterbukaan, kerapian, patriotisme, kepercayaan, 
kebanggaan, ketepatan waktu, suka menghargai, punya rasa humor, 
kepekaan, sikap berhemat, kebersamaan, toleransi, kebajikan dan 
kearifan. 
Dari kedelapan belas nilai karakter inti yang dikembangkan di 
kedua lembaga tersebut, dapat dikaitkan dengan keempat nilai-nilai inti (core 
values) yang akan dikembangkan di dalam implementasi pendidikan karakter 
di Indonesia. 
Untuk lebih memahami hubungan antar kedelapan belas karakter 
inti yang dikembangkan di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu  
dengan nilai-nilai inti yang dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia 









Hubungan Nilai Karakter Inti di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu 
dengan Nilai-Nilai Inti yang Di Kembangkan dalam Pendidikan Karakter Di 





Nilai Karakter di 
SMPN 1 Ambulu 
Nilai Karakter di 
SMP Islam 
Ambulu 
  Personal  
1 Jujur  Religius, Jujur Religius, Jujur 
2 Cerdas Disiplin, Mandiri, 
Kreatif 
Mandiri, Kreatif 
  Sosial  
3 Tangguh Kerja Keras, 
Demokratis 
Kerja keras, Peduli 
sosial 
4 Peduli Tanggungjawab Cinta tanah air 
 
Dari tabel di atas telah dideskripsikan paparan data secara umum 
implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di SMPN 1 
Ambulu dan SMP Islam Ambulu. Penanaman nilai-nilai karakter yang 
dilakukan oleh guru PAI pada pembiasaan dan proses pembelajaran yang 







B. Strategi penyampaian pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan disiplin 
pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu tahun pelajaran 
2019/2020. 
Secara teoritis ada dua pendekatan dalam menerapkan karakter di 
sekolah. Pertama, penanaman pendidikan karakter diposisikan sebagai mata 
pelajaran. Kedua, penanaman pendidikan karakter diposisikan sebagai misi 




Melihat dari keterangan teori diatas, maka berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu 
menerapkan penanaman pendidikan karakternya melalui pengintegrasian 
kedalam mata pelajaran. Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat 
ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu, yaitu:3 
1. Mengintegrasikan keseluruhan mata pelajaran.  
2. Mengintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Mengintegrasikan ke dalam program sekolah  
4. Membangun komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orang tua 
peserta didik. 
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Sejalan dengan teori tersebut,  di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu juga melakukan pengintegrasian pendidikan karakter 
dengan menggunakan keempat bentuk tersebut. Dengan dilakukannya 
pengintegrasian menggunakan kelima bentuk tersebut, dapat dibuktikan 
bahwa karakter yang ingin dibentuk akan benar-benar tertanam di dalam diri 
masing-masing siswa. Penanaman nila-nilai karakter secara umum juga dapat 
dimasukkan kedalam sistem kurikulum di sekolah. 
Pengembangan kurikulum pendidikan karakter itu pada prinsipnya 
tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi ke dalam mata 
pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah.4 Oleh karena itu, guru 
dan pemangku kebijakan pendidikan di sekolah perlu mengintegrasikan nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter ke dalam kurikulum 
2013, silabus, dan rencana program pembelajaran (RPP) yang sudah ada. 
Kemendiknas mengemukakan prinsip-prinsip penting dalam pengembangan 
pendidikan karakter, yaitu:5 
1. Berkelanjutan, artinya proses pengembangan nilai-nilai karakter 
merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal siswa masuk 
sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. 
2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah. 
Artinya, proses pengembangan nilai-nilai karakter dilakukan melalui 
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setiap mata pelajaran, dan setiap dalam kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
3. Tidak diajarkan tapi dikembangkan. Ini artinya, materi nilai karakter 
bukanlah bahan ajar biasa. 
4. Proses pendidikan dilakukan dengan penekanan agar siswa aktif dan 
merasa menyenangkan. Prinsip ini menyatakan bahwa proses 
pendidikan karakter dilakukan oleh siswa bukan guru. 
Menurut guru yang bersangkutan mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran materi yang diberikan kepada siswa memberikan pengaruh 
terkait dengan Pendidikan Karakter, khususnya pada siswa SMPN 1 Ambulu 
dan SMP Islam Ambulu ini. Berdasarkan analisis data observasi dan 
wawancara diperoleh hasil bahwa di SMPN 1 Ambulu dalam pembentukan 
karakter siswa membuat strategi tertib dalam mengumpulkan absen buku 
sholat dalam setiap bulannya, seorang guru PAI membentuk karakter 
siswanya berdasarkan pada nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah, yang 
senantiasa dipadukan pada mata pelajaran PAI dalam proses pembelajaran di 
kelas maupun di lingkungan sekolah. Nilai-nilai pendidikan karakter 
berdasarkan pada mata pelajaran PAI, karena di dalam mata pelajaran 
tersebut memiliki nilai tersendiri dalam ajaran agama Islam. Sedangkan SMP 
Islam Ambulu dalam pembentukan karakter siswa menerapkan program 
fullday scholl. Sebagai acuan para guru khususnya guru 
PAI dalam mengelola pembelajaran dan orang tua siswa dalam mendampingi 




salah satu inovasi dalam sistem pendidikan yang diterbitkan dan 
dipergunakan oleh SMP Islam Ambulu. Di samping itu strategi guru PAI 
SMP Islam Ambulu dalam menanamkan nilai-nilai karakter di dalam kelas 
dilakukan dengan cara memberikan pengajaran kepada siswa yang 
menekankan pada ranah kognitif (pengetahuan), efektif (perasaan dan sikap), 
tanpa meninggalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam ranah kognitif 
(berpikir rasional), dan psikomotorik (keterampilan) yang mempunyai 
relevansi dengan nilai-nilai pendidikan karakter mereka. Di samping itu guru 
pendidikan agama Islam membentuk karakter siswa menjadi model sebagai 
teladan untuk mereka dalam hubungan sosial dan interaktifnya. 
Pembelajaran yang dilakukan guru PAI SMPN 1 Ambulu adalah 
strategi penyampaian yaitu isi pembelajaran. Terdapat dua variable dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yaitu (1) menyampaikan isi pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik bidang studi kepada siswa, dan (2) menyediakan 
informasi atau bahan-bahan (media, dan sumber belajar) yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan mampu menerima serta 
merespon masukan yang berasal dari siswa. Media pembelajaran merupakan 
bidang kajian utama dari strategi ini. 
Diharapkan dengan strategi penyampaian ini siswa mampu  
memahami isi materi yang telah guru berikan. Selain itu siswa juga mampu 
memberikan kesimpulan-kesimpulan dari materi yang telah diterima. Kendati 
demikian seorang guru PAI akan dapat mengidentifikasi semua faktor 




pembelajaran. Dari situlah guru mampu melihat kejujuran dari setiap 
siswanya.  Karena itu, di dalam ajaran agama Islam dapat dijadikan sebagai 
materi dasar dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dijadikan tolok ukur 
atau pedoman dalam menjalankan kehidupan sekolah, keluarga, masyarakat, 
dan bangsa.  
Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang bertujuan 
untuk membentuk manusia yang baik, dalam kehidupan sehari-hari atau 
dalam kehidupan berkeluarga, masyarakat, dan bangsa. Dengan demikian, 
siswa diharapkan mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-
nilai karakter yang baik, serta memiliki kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam ajaran agama Islam. Sehingga terciptalah generasi (siswa) yang 
cerdas, bermoral dan berakhlak mulia. 
Adapun di SMP Islam Ambulu berdasarkan analisis data observasi 
dan wawancara diperoleh hasil bahwa dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
diketahui proses penanaman nilai-nilai karakter  religius, jujur, disiplin, 
peduli lingkungan telah guru-guru terapkan dari awal masuk kegiatan di 
sekolah. Kegiatan tersebut di awali di pagi hari dengan sholat dhuha dan 
membaca Al-Qur’an bersama-sama dan juga terlihat dari hal terkecil dapat 
dilihat dari penanaman nilai karakter kejujuran ketika siswa-siswa membeli es 
yang di letakkan di kantor guru, meraka mengambil sendiri es yang mereka 
beli dan membayar di tempat yang telah disediakan. Dari situlah dapat dilihat 




untuk bagaiamana menghargai lingkungan yang ada di sekitar. Supaya 
mereka peduli dengan lingkungan di sekitar. 
C. Strategi pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran, dan disiplin 
pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Ambulu dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Ambulu tahun pelajaran 
2019/2020. 
Pendidikan karakter merupakan sebagai suatu materi pelajaran 
yang dituangkan dalam kurikulum formal maupun sebagai salah satu 
kurikulum yang tersembunyi dan memerlukan berbagai pendekatan, guna 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan karakter yang diinginkan dan sesuai 
dengan visi misi sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, maka dapat 
dikatahui bahwa dalam proses menanamkan nilai-nilai karakter siswa SMPN 
1 Ambulu mempunyai pengaruh dengan orang tua dan masyarakat, agar 
dalam proses pendampingan belajar siswa bisa terfasilitasi dengan baik. 
Seperti: 
1. Membentuk forum dengan orang tua dan melibatkan orang tua dalam 
proses belajar putra-putrinya. 
2. Penanaman nilai-nilai ke-Islaman seperti tindakan sehari-hari atau berupa 
pembiasaan, seperti pada kedisiplin dalam segala aktifitas sehari-hari 




3. Pada praktik pembelajaran di SMPN 1 Ambulu dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter menerapkan konsep pembelajaran yang 
menyenangkan, menerapkan nilai-nilai Ke-Islaman, kreatifitas siswa, 
kedisiplinan, kejujuran, kerja keras, sehingga dalam proses 
perkembangan akhlak siswa sangat diperhatikan. 
4. Siswa SMPN 1 Ambulu memiliki sikap dan budi pekerti yang santun, 
karena di sekolah ada kegiatan pembiasaan seperti kegiatan keagaamaan 
yang diadakan oleh guru PAI di luar jam pelajaran. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti 
dapat dikatahui bahwa dalam proses menanamkan nilai-nilai karakter siswa 
SMP Islam Ambulu dengan orang tua dan masyarakat mempunyai pengaruh 
besar, proses tersebut di antaranya yaitu:   
1. Para siswa diberi tanggungjawab untuk menjadi imam sholat berjamaah 
dengan sesama temannya. Menjadi pemimpin dalam membaca Al-Qur’an 
bersama-sama menjadi acara rutin yang biasa diadakan lembaga. 
2. Siswa SMP Islam Ambulu mampu melaksanakan ibadah sholat dengan 
baik, dan dapat memahami bagaimana pentingnya khusu’ dalam 
beribadah. 
3. Dapat menjadikan ajaran agama Islam sebagai tuntunan dalam bersikap, 
dapat mengambil keputusan dengan baik dan dapat bertutur kata dengan 
baik. 
4. Pada praktik pembelajarannya, SMP Islam Ambulu dalam 




menyenangkan menerapkan nilai-nilai Ke-islaman, kebersamaan, 
kreatifitasan, menyenangkan, dan kewirausahaan, atau dalam lembaga 
tertulis Student Profile. Siswa ditempatkan sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran, sehingga perkembangan akhlak siswa sangat diperhatikan.  
5. Siswa SMP Islam Ambulu memiliki sikap dan budi pekerti yang 
santun, karena di sekolah ada kegiatan pembiasaan seperti kegiatan 
keagaamaan, kegiatan yang memunculkan karakter kepedulian sosial 
seperti gotong royong dan talent day. 
Secara praktis guru PAI di SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu  dapat dilihat sudah sesuai dengan data yang di dapat oleh peneliti, 
kedua lembaga tersebut melakukan pembiasaan penanaman nilai-nilai 















Dari penjelasan dan uraian tentang pembahasaan  dan hasil 
penenelitian terkait strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di Sekolah Menengah 
Pertama (SMPN) 1 Ambulu dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam 
Ambulu dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Strategi pengorganisasian yang digunakan oleh guru PAI dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter religius, kejujuran dan disiplin pada 
siswa. 
a. Di SMPN 1 Ambulu di tanamkan melalui SOP pembelajaran yang 
sudah dipaparkan dan pembuatan buku pegangan sholat 5 waktu, 
sehingga dari buku pegangan sholat itu maka karakter religius, 
kejujuran dan disiplin akan terbentuk dengan sendirinya, bahkan akan 
merambah ke aspek lain, seperti datang tepat waktu, selalu mengerjakan 
PR dan akhlak siswa semakin baik dan bertanggung jawab.  
b. Di SMP Islam Ambulu di tanamkan melalui pembelajaran langsung, 
yakni guru mengajar dengan penuh inovasi dengan menuturkan kata-
kata yang santai dan di berikan gurauan yang mendidik supaya siswa 
tidak jenuh, kemudian guru memberikan hafalan hadits atau ayat Al-





menanamkan nilai karakter religius dan kejujuran, kemudian siswa 
menyetorkan hafalannya ke guru sebagai bentuk penanaman nilai 
karakter disiplin siswa. 
2. Strategi penyampaian yang digunakan oleh guru PAI dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter religius, kejujuran dan disiplin pada siswa. 
a. Di SMPN 1 Ambulu di tanamkan melalui komponen strategi 
penyampaian yang berupa interaksi belajar dengan media dan bentuk 
belajar mengajar, yakni dalam proses pembelajaran disediakan media 
pembalajaran yang sudah tersedia dan terkadang di lakukan 
pembelajaran outdoor supaya tidak jenuh. Untuk melihat nilai-nilai 
karakter siswa, guru menanamkannya dengan kedisiplinan siswa saat 
mengikuti pembelajaran, mengerjakan tugas harian, mengumpulan PR 
dan saat mereka mengisi kartu sholat. Selain itu untuk menanamkan 
nilai karakter religius dan kejujuran siswa ditargetkan menghafal juz 
amma atau juz 30, Nilai religiusnya dapat dilihat dari anak-anak 
semangat untuk mengahafalkan juz 30. Selain itu karakter kejujuran 
dan disipilin mereka juga dapat dilihat saat mereka setoran hafalan.   
b. Di SMP Islam Ambulu di tanamkan melalui komponen strategi 
penyampaian yang berupa media pembelajaran (guru) dan bentuk 
belajar mengajar. Penanaman nilai-nilai karakter diberikan oleh guru 
kepada siswa dengan terus menerus (pembiasaan), yakni guru menjadi 
contoh yang baik bagi siswa. Pembentukan karakternya dengan 




masuk kelas, sholat dhuhur berjamaah dan sholat ashar berjamaah. 
Dengan adanya progaram ibadah itu maka nilai karakter religius, jujur 
dan displin akan terwujud dengan sendirinya karena adanya 
pembiasaan. 
3. Strategi pengelolaan yang digunakan oleh guru PAI dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter religius, kejujuran dan disiplin pada siswa. 
a. Di SMPN 1 Ambulu di tanamkan melalui nilai harian siswa, yakni 
bagaimana guru memberikan tugas dari pembelajaran yang telah 
diajarkan, dan guru menilai tugas tersebut dengan penilaian yang teliti 
sebagai bentuk penanaman nilai karakter jujur dan disiplin siswa, 
kemudian nilai karakter religiusnya di dapatkan dengan hafalan do’a 
atau hadits atau ayat pendek bagi siswa yang nilainya kurang dari 
KKM. 
b. Di SMP Islam Ambulu di tanamkan melalui perencanaan yang bisa 
berupa RPP yang perencanaan pembelajaran itu mencakup nilai-nilai 
karakter religius, jujur dan disiplin. Selanjutnya guru menyampaikan 
pembelajaran dengan mengulang-ulang untuk memberikan pemahaman 
pada siswa dan membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
berdiskusi dan memecahkan masalah. Kedisiplinan dan kejujuran siswa 
bisa dilihat ketika mereka bekerja kelompok dan memecahkan persolan, 
dan religiusnya bisa di dapatkan dalam persoalan yang mereka bahas, 






1. Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam 
Ambulu. 
Mengingat strategi pembelajaran itu sangat penting, maka akan lebih 
baik jika sekolah mengadakan workshop, seminar atau pelatihan khusus 
bagi guru tentang strategi pembelajaran supaya guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran lebih maksimal dan profesional. 
2. Guru PAI SMPN 1 Ambulu dan SMP Islam Ambulu 
Proses pembelajaran yang di lakukan oleh guru hendaknya selalu 
konsisten, hal ini mencakup strategi guru, tugas siswa dalam kelas dan 
diluar kelas. guru benar-benar memperhatikan segala aspek tersebut, jika 
siswa tidak mengerjakan tugas atau PR maka guru secara konsisten harus 
memberikan hukuman sesuai prosedur. 
Dan guru wajib menjadi contoh yang baik bagi siswanya, karena guru 
adalah profesi yang mulia, karakter dan masa depan siswa ada di bahu 
guru, jika guru punya karakter yang baik Insya Allah siswa akan punya 
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Nama:         Kelas: 
NO. NAMA SURAT TANGGAL TASHIH KETERANGAN 
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     
     





Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI 




KI 1 :  Mengahayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampakmata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan< mengurai, 
merangkai, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
  
No Kompetensi Dasar Nilai-Nilai Karakter 
  
A. Beriman kepada Qadha dan Qadhar berbuah ketenangan hati 
 
1.  1.1 Beriman kepada Qadha dan Qadhar 
2.1   Menunjukkan perilaku tawakal kepada 
Allah sebagai implementasi 
pemahaman iman kepada Qadha dan 
Qadhar 
3.1      Memahami makna iman kepada Qadha 
dan Qadhar berdasarkan pengamatan 
terhadap dirinya, alam sekitar dan 




B. Mengasah pribadi yang unggul dengan disiplin, jujur, santun dan malu. 
 
2.  1.2  Meyakini bahwa disiplin, jujur dan 
menempati janji adalah ajaran pokok 
agama 
2.2     Menunjukkan perilaku disiplin, jujur 
dan menempati janji dalam kehidupa 
sehari-hari 
3.2    Memahami penerapan disiplin, jujur dan 
menempati janji sebagai tanggungjawab 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.4    Menyajikan penerapan disiplin, jujur dan 
Disiplin, jujur, tanggungjawab. 
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menempati janji dalam kehidupa sehari-
hari 
  
C. Menyayangi binatangdalam syariat penyembelihannya. 
 
3.  1.8 Menjalankan ketentuan syariat Islam 
dalam penyembelihannya 
2.8 Menunjukkan perilaku peduli terhadap 
lingkungan sebagai implementasi 
tanggungjawab dan sikap religius dalam 
pemahaman ajaran penyembelihan hewan 
3.9 Memahami ketentuan penyembelihan 
hewan dalam Islam  
4.10 Memperagakan tata cara penyembelihan 
hewan sebagai tanggungjawab seorang 
muslim 
Peduli lingkungan, religius, 
tanggungjawab 
  
D. Aqiqah dan Qurban menumbuhkan kepedulian umat 
 
4.  1.9   Melaksanakan aqiqah dan qurban 
2.9  Menunjukkan perilaku empari dan gemar 
menolong kaum dhu’afa sebagai sikap 
religius dan implementasi pemahaman 
makan ibadah  aqiqah dan qurban 
3.10 Memahami ketentuan aqiqah dan qurban 
4.11  Menjalankan pelaksanaan ibadah aqiqah 
dan qurban di lingkungan sekitar rumah 
sebagi rasa peduli lingkungan 
Reigius, peduli lingkungan  
  
E. Menelusuri tradisi Islam Nusantara 
 
5.  1.10 Meyakini bahwa tradisi Islam Nusantara 
sebagai bukti ajaran Islam dapat 
mengakomodir nilai-nilai sosial budaya 
masyarakat 
2.10 Menunjukkan perilaku peduli lingkungan 
sebagai implementasi dari mempelajari 
sejarah tradisi Islam Nusantara 
3.11 Memahami sejarah tradisi Islam 
Nusantara sebagai cinta tanah air dan 
sebagai sikap religius terhadap ajaran 
agama Islam. 
4.12 Menyajikan sejarah dan perkembangan 
tradisi Islam Nusantara 
Peduli lingkungan, cinta tanah 
air, religius 
  
F. Menyuburkan Kebersamaan dengan Toleransi dan Menghargai 
Perbedaan 
 
6.  1.11 Meyakini bahwa berkembangnya Islam 
Nusantara sebagai bukti Islam 
Rahmatan lil Alamin 
2.11 Menunjukkan perilaku cinta tanah air 
sebagai implementasi mempelajari 
sejarah perkembangan Islam Nusantara 
Cinta tanah air, religius. 
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3.12 Memahami sejarah perkembangan Islam 
Nusantara sebagai sikap religius 
terhadap ajaran agama Islam 
4.13 Menyajikan rangkaian sejarah 
perkembangan Islam Nusantara. 
 
        Ambulu, 01 September 2020 
 
        Guru Mata Pelajaran 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAI 
dan Budi Pekerti SMP Islam Ambulu 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
Nilai-Nilai 
Karakter 




1.1 Menghayati al-Qur’an sebagai implementasi 
dari pemahaman rukun iman. 
1.2 Beriman kepada Hari Akhir sebagai bentuk 
sikap religius. 
1.3 Beriman kepada Qadha’ dan Qadar. 
1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam 
pelaksanaan penyembelihan hewan. 
1.5 Menunaikan ibadah kurban dan akikah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Kausar 
 
Religius 















2.1 Menghargai sikap optimis, ikhtiar dan 
tawakal sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. az-Zumar/39:53,Q.S an-
Najm 53/39-42 dan Q.S Ali Imran /3:159 dan 
hadis terkait. 
2.2 Menghargai perilaku toleransi dan  
menghargai perbedaan dalam pergaulan di 
sekolah dan masyarakat sebagai mplementasi 
dari pemahaman Q.S al-Hujarat/ 49:13 dan 
hadis terkait. 
2.3 Menghargai perilaku jujur dalam  kehidupan 
sehari hari sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. al-
Ahzab/33:70 dan  hadis terkait. 
2.4 Menghargai perilaku hormat dan taat kepada 
orang tua dan guru sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-Isra/17:23 dan Q.S al-
Luqman/31:14 dan hadis terkait. 
2.5 Menghargai perilaku yang  mencerminkan 
kedisiplinan, tata krama, sopan-santun dan 
rasa malu sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S al-Baqarah/ 2:83 dan hadis 
terkait. 
2.6 Menghargai sikap empati, peduli dan gemar 
menolong kaum dhuafa sebagai implementasi 
dari pemahaman makna ibadah kurban dan 
akikah. 
2.7 Menghargai sikap mawas diri sebagai 
implementasi dari pemahaman iman kepada 
Hari Akhir. 
2.8 Menghargai sikap tawakal kepada Allah 
sebagai implementasi dari pemahaman iman 
kepada Qada’ dan Qadar. 
Toleransi, 
jujur, disiplin. 
















Najm/53:39-42 dan Q.S ali Imran/3:159 serta 
hadis terkait tentang optimis, ikhtiar dan 
tawakal serta hadis terkait. 
3.2 Memahami Q.S al-Hujurat/49:13 tentang 
toleransi dan menghargai perbedaan dan hadis 
terkait. 
3.3 Memahami Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. al-
Ahzab/33:70 dan hadis terkait tentang 
perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
3.4 Memahami Q.S al-Isra’/17:23 dan Q.S 
Luqman/31:14 dan hadis terkait tentang 
perilaku hormat dan taat kepada orangtua dan 
guru. 
3.5 Memahami al-Baqarah/2:83 dan hadis terkait 
tentang kedisiplinan, tata krama, sopan-santun 
dan rasa malu. 
3.6 Memahami makna iman kepada Hari Akhir 
sebagai bentuk sikap religius berdasarkan 
pengamatan terhadap dirinya, alam sekitar 
dan makhluk ciptaan Nya. 
3.7 Memahami makna iman kepada Qada’ dan 
Qadar berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya, alam sekitar dan makhluk ciptaan-
Nya 
3.8 Memahami ketentuan penyembelihan hewan 
dalam Islam 
3.9 Memahami hikmah kurban dan akikah 
3.10 Memahami ketentuan haji dan umrah 
3.11 Memahami sejarah perkembangan Islam 
di Nusantara 
religius. 
4. Mengolah, menyaji 





memodi• kasi dan 







dipelajari di sekolah 
dan sumber lain 
yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
4.1.1 Membaca Q.S. az-Zumar/39:53, Q.S. an-
Najm/53:39:42 dan Q.S ali Imran/3:159 
sesuai dengan kaedah tajwid dan makhrajul 
huruf. 
4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. az-Zumar/39:53, 
Q.S. an-Najm/53:39:42 dan Q.S ali 
Imran/3:159 
4.2.1 Membaca Q.S. al-Hujurat/49:13 sesuai 
dengan kaedah tajwid dan makhrajul huruf. 
4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Hujurat/49:13 
4.3 Menyajikan contoh perilaku jujur dalam 
kehidupan sehai-hari sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. ali Imran/3:77, Q.S. 
al-Ahzab/33:70 dan hadis terkait. 
4.4 Menyajikan contoh perilaku hormat dan taat 
kepada orangtua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S al-
Isra’/17:23 dan Q.S Luqman/31:14 dan 
hadis terkait. 




tata krama, sopan santun dan rasa malu 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Baqarah/2:83 dan hadis terkait. 
1.6 Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan 
gambaran kejadian Hari Akhir sebagai bentuk 
sikap religius. 
4.6 Menyajikan dalil naqli tentang adanya 
Qada’ dan Qodar 
4.7 Memperagakan tata cara penyembelihan 
hewan 
4.8 Mempraktikkan pelaksanaan ibadah kurban 
dan akikah di lingkungan sekitar rumah. 
4.9 Mempraktikkan manasik Haji. 
4.11.1 Melakukan rekonstruksi sejarah 
perkembangan Islam di Nusantara. 
4.11.2 Menceritakan sejarah tradisi Islam 
Nusantara. 
 














Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : IX/1 




1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
 Sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dibentuk melalui pembelajaran tidak langsung, antara lain melalui 
pembelajaran kompetensi pengetahuan (KD pada KI 3) dan kompetensi keterampilan (KD pada KI 4) serta 
pembiasaan dan keteladanan 
 Penilaian sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dilakukan, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian 
antarteman, dan/atau jurnal (catatan pendidik) 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 






































d ian ha r i  
akhir  
- Iman kepa-
da hari akhir 
Mengamati  
- Mengamati keadaan 
di sekitar untuk me-
yakini kebenaran ada-
nya hari akhir 
- Membaca materi ten-
tang pengertian iman 
kepada hari akhir 
- Mengamati perilaku 
mawas diri sebagai 
implementasi pema-
haman iman kepada 
hari akhir dalam kehi-
dupan sehari-hari 






nyaan tentang iman 




macam hari akhir 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang peri-
laku mawas diri se-
bagai implementasi 
pemahaman iman ke-











cam har i  
akhir 
- Beriman ke-






































































           











  - Merumuskan perta-
nyaan tentang makna 
iman kepada hari 
akhir berdasarkan 
pengamatan terhadap 




nyaan tentang dalil 
naqli yang menjelas-
kan gambaran keja-




masi tentang iman 




macam hari akhir 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 
mawas diri sebagai 
implementasi pema-
haman iman kepada 
hari akhir dalam kehi-
dupan sehari-hari 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang makna 
iman kepada hari 
akhir berdasarkan 
pengamatan terhadap 




masi tentang dalil naq-




- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
iman kepada hari 
akhir 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
tanda-tanda dan ma-
cam-macam hari akhir 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perilaku mawas diri 
sebagai implementasi 
pemahaman iman ke-
pada hari akhir dalam 
kehidupan sehari-hari 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
makna iman kepada 
hari akhir berdasarkan 
pengamatan terhadap 








d ian  har i  
akhir 
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- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
dalil naqli yang men-
jelaskan gambaran 
kejadian hari akhir  
Mengomunikasikan 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
iman kepada hari 
akhir 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
tanda-tanda dan ma-
cam-macam hari akhir 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
perilaku mawas diri 
sebagai implementasi 
pemahaman iman ke-
pada hari akhir dalam 
kehidupan sehari-hari 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
makna iman kepada 
hari akhir berdasarkan 
pengamatan terhadap 




hasil analisis tentang 
dalil naqli yang men-
jelaskan gambaran 
kejadian hari akhir 


















Q.S.  Az 
Zumar: 53, 
Q.S .  An 
Najm: 39-42, 








- Mengamati keadaan 
di sekitar tentang peri-
laku optimis, ikhtiar, 
dan tawakal adalah 
perintah agama 
- Membaca materi ten-
tang kunci kesukses-
an 
- Mengamati perilaku 
optimis, ikhtiar, dan 
tawakal sebagai im-
plementasi pemaham-
an Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159, 
dan hadis terkait da-
lam kehidupan sehari-
hari 
- Mengamati bacaan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
Menanya  
- Merumuskan perta-




laku optimis, ikhtiar, 
























Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 





















































           












Q.S.  Az 
Zumar: 53, 
Q.S .  An 
Najm: 39-42, 







 - Merumuskan perta-
nyaan tentang peng-




laku optimis, ikhtiar, 
dan tawakal sebagai 
implementasi pema-
haman Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, Q.S. Ali ‘Imran: 





haman Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, Q.S. Ali ‘Imran: 
159, tentang optimis, 
ikhtiar, dan tawakal, 




masi tentang kunci 
kesuksesan 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 





tian optimis, ikhtiar, 
dan tawakal 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 
optimis, ikhtiar, dan 
tawakal sebagai im-
plementasi pemaham-
an Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159, 





haman Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, Q.S. Ali ‘Imran: 
159, tentang optimis, 
ikhtiar, dan tawakal, 
serta hadis terkait 
Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
kunci kesuksesan 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perilaku optimis, ikh-
tiar, dan tawakal ada-
lah perintah agama 
- Memahami 
Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 
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  - Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
pengertian optimis, 
ikhtiar, dan tawakal 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perilaku optimis, ikh-
tiar, dan tawakal se-
bagai implementasi 
pemahaman Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159, dan hadis 
terkait dalam kehidup-
an sehari-hari 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
pemahaman Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159, tentang 
optimis, ikhtiar, dan 




hasil analisis tentang 
kunci kesuksesan 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
perilaku optimis, ikh-
tiar, dan tawakal ada-
lah perintah agama 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
pengertian optimis, 
ikhtiar, dan tawakal 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
perilaku optimis, ikh-
tiar, dan tawakal seba-
gai implementasi pe-
mahaman Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 




hasil analisis tentang 
pemahaman Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159, tentang 
optimis, ikhtiar, dan 
tawakal, serta hadis 
terkait 
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1.5 Meyak in i  
bahwa jujur 
dan mene-
















ju ju r  dan  












ju ju r  dan  




























- Mengamati keadaan 
di sekitar tentang jujur 
dan menepati janji 
- Mengamati keadaan 
di sekitar tentang tata 
krama, sopan santun, 
dan rasa malu 




an perilaku jujur dan 
menepati janji dalam 
kehidupan sehari-hari 
- Mengamati penerap-
an perilaku tata kra-
ma, sopan santun, 













ertian tata krama, so-




kinan bahwa jujur dan 
menepati janji adalah 
ajaran pokok agama 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang keya-
kinan bahwa berbakti 
dan taat tata krama, 
sopan santun, dan ra-
sa malu adalah ajaran 
pokok agama 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang tata pe-
nerapan perilaku jujur 





rapan perilaku tata 
krama, sopan santun, 
















tun, dan rasa 
malu 







- M e y a k i n i  
bahwa ber-
bakti dan taat 
tata krama, 
sopan san-























































































           











  - Mengumpulkan infor-
masi tentang peng-




ertian tata krama, so-




kinan bahwa jujur dan 
menepati janji adalah 
ajaran pokok agama 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang keya-
kinan bahwa berbakti 
dan taat tata krama, 
sopan santun, dan 
rasa malu adalah ajar-
an pokok agama 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang tata pe-
nerapan perilaku jujur 





an perilaku tata kra-
ma, sopan santun, 
dan rasa malu dalam 
kehidupan sehari-hari 
Menalar/Mengasosiasi  




- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
pengertian jujur dan 
menepati janji 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
pengertian tata krama, 
sopan santun, dan ra-
sa malu 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
keyakinan bahwa jujur 
dan menepati janji 
adalah ajaran pokok 
agama 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
keyakinan bahwa ber-
bakti dan taat tata kra-
ma, sopan santun, 
dan rasa malu adalah 
ajaran pokok agama 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
tata penerapan peri-
laku jujur dan mene-
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- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
penerapan perilaku 
tata krama, sopan 









hasil analisis tentang 
pengertian jujur dan 
menepati janji 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
pengertian tata krama, 
sopan santun, dan 
rasa malu 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
keyakinan bahwa jujur 
dan menepati janji 
adalah ajaran pokok 
agama 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
keyakinan bahwa ber-
bakti dan taat tata 
krama, sopan santun, 
dan rasa malu adalah 
ajaran pokok agama 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
tata penerapan peri-
laku jujur dan mene-
pati janji dalam kehi-
dupan sehari-hari 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
penerapan perilaku 
tata krama, sopan 









1.9 M e y a k i n i  
bahwa iba-
dah haji dan 
umrah ada-
lah perintah 














- Mengamati praktik haji 
dan umrah 
- Membaca materi ten-
tang ibadah zakat, 
haji, dan umrah 
- Mengamati perilaku 
taat dan peduli seba-
gai hikmah dari keten-
tuan zakat 
- Mengamati perilaku 
menjaga solidaritas 















- M e y a k i n i  
bahwa iba-


















































           
































 Menanya  
- Merumuskan perta-
nyaan tentang ibadah 
zakat, haji, dan umrah 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang peng-








nyaan tentang bahwa 
ibadah haji dan umrah 




ku taat dan peduli se-










tuan zakat, haji, dan 
umrah 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang praktik 
zakat 
- Merumuskan perta-





masi tentang ibadah 
zakat, haji, dan umrah 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang peng-








masi tentang bahwa 
ibadah haji dan umrah 
adalah perintah Allah 
swt. 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 
taat dan peduli seba-
gai hikmah dari keten-
tuan zakat 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 
menjaga solidaritas 
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  - Mengumpulkan infor-
masi tentang keten-
tuan zakat, haji, dan 
umrah 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang praktik 
zakat 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang praktik 
manasik haji 
Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
ibadah zakat, haji, dan 
umrah 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
pengertian zakat, haji, 
dan umrah 




tuan syariat Islam 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
bahwa ibadah haji dan 
umrah adalah perintah 
Allah swt. 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perilaku taat dan pe-
duli sebagai hikmah 
dari ketentuan zakat 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perilaku menjaga so-
lidaritas umat Islam 
dalam kehidupan se-
hari-hari 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
ketentuan zakat, haji, 
dan umrah 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
praktik zakat 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
praktik manasik haji 
Mengomunikasikan 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
ibadah zakat, haji, dan 
umrah 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
pengertian zakat, haji, 
dan umrah 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
pelaksanaan zakat se-
suai dengan ketentu-
an syariat Islam 
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  - Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
bahwa ibadah haji dan 
umrah adalah perintah 
Allah swt. 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
perilaku taat dan pe-
duli sebagai hikmah 
dari ketentuan zakat 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
perilaku menjaga so-




hasil analisis tentang 
ketentuan zakat, haji, 
dan umrah 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
praktik zakat 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
praktik manasik haji 
     






























- Islam di 
Nusantara 
Mengamati  
- Mengamati proses 
perkembangan Islam 
di Nusantara sebagai 
bukti Islam rahmatan 
lil ‘alamin 
- Membaca materi ten-
tang Islam di Nusan-
tara 
- Mengamati perilaku 
cinta tanah air sebagai 
implementasi mem-
pelajari sejarah per-
kembangan Islam di 
Nusantara 
- Mengamati sejarah 
perkembangan Islam 
di Nusantara  
- Mengamati rangkaian 
sejarah perkembang-
an Islam di Nusantara 
Menanya  
- Merumuskan perta-




kembangan Islam di 
Nusantara sebagai 





















































































           











  - Merumuskan perta-















kembangan Islam di 
Nusantara sebagai 
bukti Islam rahmatan 
lil ‘alamin 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang perilaku 
cinta tanah air sebagai 
implementasi mem-
pelajari sejarah per-
kembangan Islam di 
Nusantara 
- Mengumpulkan infor-






bangan Islam di Nu-
santara 
Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
Islam di Nusantara 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
perkembangan Islam 
di Nusantara sebagai 
bukti Islam rahmatan 
lil ‘alamin 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 





- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
sejarah perkembang-
an Islam di Nusantara 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
rangkaian sejarah per-




hasil analisis tentang 
Islam di Nusantara 
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hasil analisis tentang 
perkembangan Islam 
di Nusantara sebagai 
bukti Islam rahmatan 
lil ‘alamin 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 






hasil analisis tentang 
sejarah perkembang-
an Islam di Nusantara 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
rangkaian sejarah per-
kembangan Islam di 
Nusantara 
4.1.1 Membaca 
Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 
dan Q.S. Ali 
‘Imran: 159 
dengan tartil  
4.1.2 Menunjuk-
kan hafalan 
Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 











Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 
dan Q.S. Ali 
‘Imran: 159 
- Kajian Q.S. 
Az Zumar: 
53, Q.S. An 
Najm: 39-42, 
dan Q.S. Ali 
'Imran: 159 
Mengamati  
- Mengamati keadaan 
di sekitar untuk me-
yakini kitab-kitab yang 
diturunkan Allah swt. 
- Membaca materi ten-
tang kajian Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, dan Q.S. 
Ali 'Imran: 159 
- Mengamati bacaan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
dengan tartil 
- Mengamati hafalan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159  
- Mengamati tentang 
keterkaitan optimis, 
ikhtiar, dan tawakal 
dengan pesan Q.S. 
Az Zumar: 53, Q.S. 
An Najm: 39-42, dan 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
Menanya  
- Merumuskan perta-
nyaan tentang kajian 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
dan Q.S. Ali 'Imran: 
159 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang bacaan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
dengan tartil 
- Membaca 
Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 






wid Q.S. Az 
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 







53, Q.S. An 
Najm: 39-42, 











Q . S .  A z  
Zumar: 53, 
Q . S .  A n  
Najm: 39-42, 
















































           











  - Merumuskan perta-
nyaan tentang hukum 
bacaan tajwid Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran 159 dengan 
benar 
- Merumuskan perta-
nyaan tentang hafalan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159, 




kaitan optimis, ikhtiar, 
dan tawakal dengan 
pesan Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-





masi tentang kajian 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
dan Q.S. Ali 'Imran: 
159 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang bacaan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
dengan tartil 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang hukum 
bacaan tajwid Q.S. Az 
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran 159 dengan 
benar 
- Mengumpulkan infor-
masi tentang hafalan 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran: 159, 




kaitan optimis, ikhtiar, 
dan tawakal dengan 
pesan Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, dan Q.S. Ali ‘Imran: 
159 
Menalar/Mengasosiasi  
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
kajian Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, dan Q.S. Ali 'Imran: 
159 
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  - Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
bacaan Q.S.  Az  
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159 dengan 
tartil 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
hukum bacaan tajwid 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran 159 
dengan benar 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
hafa lan Q.S.  Az  
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159, serta 
hadis terkait dengan 
lancar 
- Menganalisis dan me-
nyimpulkan tentang 
keterkaitan optimis, 
ikhtiar, dan tawakal 
dengan pesan Q.S. 
Az Zumar: 53, Q.S. 
An Najm: 39-42, dan 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 
Mengomunikasikan 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
kajian Q.S. Az Zumar: 
53, Q.S. An Najm: 39-
42, dan Q.S. Ali 'Imran: 
159 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
bacaan Q.S.  Az  
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159 dengan 
tartil 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
hukum bacaan tajwid 
Q.S. Az Zumar: 53, 
Q.S. An Najm: 39-42, 
Q.S. Ali ‘Imran 159 
dengan benar 
- Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
hafa lan Q.S.  Az  
Zumar: 53, Q.S. An 
Najm: 39-42, Q.S. Ali 
‘Imran: 159, serta 
hadis terkait dengan 
lancar 





           












  - Mempresentasikan 
hasil analisis tentang 
keterkaitan optimis, 
ikhtiar, dan tawakal 
dengan pesan Q.S. 
Az Zumar: 53, Q.S. 
An Najm: 39-42, dan 
Q.S. Ali ‘Imran: 159 





























           





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : IX/1 
Satuan Pendidikan : SMP Islam Ambulu Jember 
 
 
Kompetensi Inti  :   -  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
- Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
- Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berda-
sarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
- Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, me-
rangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghi-
tung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
Kompetensi Dasar  :   -  Meyakini bahwa jujur dan menepati janji adalah ajaran pokok agama 
- Meyakini bahwa berbakti dan taat tata krama, sopan santun, dan rasa malu adalah 
ajaran pokok agama 
- Menunjukkan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Menunjukkan perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Memahami penerapan jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Memahami mak-na tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Menyajikan penerapan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Menyajikan contoh perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
Indikator  :  -  Memahami pengertian jujur dan menepati janji 
- Memahami pengertian tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Meyakini bahwa jujur dan menepati janji adalah ajaran pokok agama 
- Meyakini bahwa berbakti dan taat tata krama, sopan santun, dan rasa malu adalah 
ajaran pokok agama 
- Menunjukkan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Menunjukkan perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan 
sehari-hari 
- Memahami penerapan jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Memahami makna tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Menyajikan penerapan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Menyajikan contoh perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan 
sehari-hari 
Alokasi Waktu  :  12 jam pelajaran (6 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Siswa dapat memahami pengertian jujur dan menepati janji 
- Siswa dapat memahami pengertian tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Siswa dapat meyakini bahwa jujur dan menepati janji adalah ajaran pokok agama 
- Siswa dapat meyakini bahwa berbakti dan taat tata krama, sopan santun, dan rasa malu adalah ajaran pokok 
agama 
- Siswa dapat menunjukkan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Siswa dapat menunjukkan perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan sehari-hari 
- Siswa dapat memahami penerapan jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Siswa dapat memahami makna tata krama, sopan santun, dan rasa malu 
- Siswa dapat menyajikan penerapan perilaku jujur dan menepati janji dalam kehidupan sehari-hari 
- Siswa dapat menyajikan contoh perilaku tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan sehari-hari 
Karakter siswa yang diharapkan: 
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B.   Materi Pembelajaran 
 Membentuk kepribadian muslim 
 Pertemuan Ke-10 s.d. 15 
1. Jujur dan tepat janji 
Janji adalah ucapan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat. Setiap janji harus dilaksanakan 
karena janji adalah utang. Jika utang tidak ditunaikan di dunia ini, maka akan dimintai pertanggungjawabannya di 
akhirat kelak. Tepat janji adalah menepati apa yang telah dijanjikan. Orang yang ingkar janji atau bersumpah dalam 
kedustaan bukanlah termasuk orang yang jujur. 
Jujur secara etimologi semakna dengan as sidqu atau siddiq yang berarti benar, nyata, atau berkata benar. 
Sedangkan secara terminologi, jujur berarti kesesuaian antara ucapan dan perbuatan, kesesuaian antara 
informasi dan kenyataan, ketegasan dan kemantapan hati, sesuatu yang baik yang tidak dicampuri kedustaan. 
Selain itu, jujur juga dapat diartikan lurus hati, tidak berbohong (misal berkata apa adanya), tidak curang (misal 
dalam permainan, mengikuti aturan yang berlaku). Jujur terletak pada ucapan dan perbuatan, sebagaimana 
seseorang melakukan suatu perbuatan sesuai dengan ucapannya (bahkan niatnya). 
Menurut Imam Gazali jujur dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
a. Jujur dalam niat atau berkehendak. 
b. Jujur dalam perkataan (lisan). 
c. Jujur dalam perbuatan atau amaliah. 
Beberapa hikmah berperilaku jujur dan tepat janji, antara lain: 
a. Terbebas dari rasa saling mencurigai. 
b. Mendatangkan keberkahan dalam setiap rezeki yang diterima. 
c. Dicintai sesama manusia. 
d. Melahirkan ketenangan, ketenteraman, dan keharmonisan dalam hidup. 
e. Dipercaya orang lain. 
2. Santun 
Tata krama dan sopan santun tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling berkaitan satu sama lain. Sopan 
adalah sikap hormat. Sedangkan santun adalah berkata lemah lembut serta bertingkah laku halus dan baik. 
Kesantunan seseorang akan terlihat dari ucapan dan tingkah lakunya. Ucapannya lemah-lembut, tingkah lakunya 
halus serta menjaga perasaan orang lain. Dari sini dapat disimpulkan bahwa santun mencakup dua hal, yakni 
santun dalam ucapan dan santun dalam perbuatan. 






e. Pemahaman agama 
Beberapa hikmah memiliki tata krama yang baik atau sopan santun, antara lain: 
a. Dicintai Allah swt. dan Rasulullah saw..  
b. Melaksanakan ajaran Islam.  
c. Mudah diterima oleh orang lain. 
d. Mudah bergaul di dalam masyarakat.  
e. Menunjang kesuksesan. 
3. Malu 
Malu secara etimologi berasal dari kata  yang merupakan leburan dari kata  yang berarti hidup. 
Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa malu terlahir atas dasar hidupnya hati, sedangkan sesuatu 
yang menjadikan hidupnya hati adalah keimanan. Sehingga dapat dipahami bahwa malu merupakan manifestasi 
iman. Orang yang memiliki keimanan yang tinggi, maka hatinya akan semakin hidup dan menghasilkan rasa 
malu yang tinggi. Sebaliknya, jika seseorang memiliki keimanan yang rendah maka hatinya pun tidak akan 
sepenuhnya hidup, sehingga rasa malu yang dimilikinya juga rendah. Selanjutnya akan sangat berbahaya jika 
seorang manusia tidak memiliki keimanan. Karena hatinya akan mati dan mengakibatkan tidak memiliki rasa 
malu dalam dirinya. 
Menurut para ulama, rasa malu selalu berontak kepada sifat-sifat tercela, pantang menolak kebenaran, 
kecenderungan mengikuti seruan Allah swt. dan Rasulullah saw., selalu melakukan kebaikan dan menghargai 
pelaku kebaikan. Selain itu, malu juga menuntun kepada sikap dan tindakan yang berguna di dalam masyarakat.  
Malu dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 
a. Malu kepada Allah swt.. 
b. Malu kepada sesama manusia.   
c. Malu kepada diri sendiri. 
Beberapa hikmah memiliki rasa malu, antara lain: 
a. Dicintai Allah swt. dan Rasulullah saw..  
b. Meningkatkan keimanan, karena malu merupakan salah satu cabang iman. 
c. Mengantarkan seseorang ke surga. 
d. Mencegah melakukan kemaksiatan. 
e. Mendatangkan kebaikan, karena malu mengajak pemiliknya menghias diri dengan hal-hal mulia dan 
menjauhkan diri dari sifat-sifat hina. 
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C. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model : Inquiry learning (Pembelajaran inkuiri) 
3.  Metode : Ceramah, diskusi, dan inkuiri 
D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Ke-10 s.d. 15 
 Pendahuluan (30 Menit) 
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan diawali berdoa, 
menanyakan kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku tulis dan sumber belajar 
2. Guru memberi motivasi dengan membimbing siswa memahami tentang membentuk kepribadian muslim (jujur 
dan menepati janji serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
3. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari oleh siswa yang berhubungan dengan 
materi baru yang akan dipelajari 
4. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab tentang membentuk kepribadian muslim (jujur dan menepati janji 
serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
6. Guru membimbing siswa melalui tanya jawab tentang manfaat proses pembelajaran 
7. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa 
Kegiatan Inti (420 Menit) 
Mengamati: 
1. Guru meminta siswa mencermati masalah sehari-hari yang berkaitan dengan membentuk kepribadian muslim 
(jujur dan menepati janji serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
2. Guru memberikan penjelasan singkat tentang membentuk kepribadian muslim (jujur dan menepati janji serta tata 
krama, sopan santun, dan rasa malu) sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 
3. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber 
belajar lainnya secara disiplin, gemar membaca, kerja keras, rasa ingin tahu, religius, dan tanggung jawab 
4. Guru mengamati keterampilan siswa dalam mengamati 
Menanya: 
1. Guru memotivasi, mendorong kreativitas dalam bentuk bertanya, memberi gagasan yang menarik dan menantang 
untuk didalami  
2. Guru membahas dan diskusi mempertanyakan tentang masalah sehari-hari yang berkaitan tentang membentuk 
kepribadian muslim (jujur dan menepati janji serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
Mengumpulkan Informasi: 
1. Guru membimbing siswa untuk menggali informasi tentang masalah sehari-hari yang berkaitan tentang 
membentuk kepribadian muslim (jujur dan menepati janji serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
2. Guru membimbing siswa untuk mencari informasi dan mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang sudah 
disusun dan mengerjakan Latihan Siswa dan Aktivitas Siswa di buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
IX dan mencari sumber belajar lain  
3. Guru dapat menyediakan sumber belajar buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti IX dan referensi lain 
4.  Guru dapat menjadi sumber belajar bagi siswa dengan memberikan konfirmasi atas jawaban siswa, atau 
menjelaskan jawaban pertanyaan kelompok 
5. Guru dapat menunjukkan sumber belajar lain yang dapat dijadikan referensi untuk menjawab pertanyaan 
Mengasosiasi: 
1. Guru membimbing siswa untuk menganalisis penerapan membentuk kepribadian muslim (jujur dan menepati janji 
serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) dalam masalah sehari-hari  
2. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan hubungan atas berbagai informasi yang sudah diperoleh 
sebelumnya  
3. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
Mengomunikasikan: 
1. Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil pembelajaran, apa yang telah dipelajari, keterampilan atau materi 
yang masih perlu ditingkatkan, atau strategi atau konsep baru yang ditemukan berdasarkan apa yang dipelajari 
mengenai membentuk kepribadian muslim (jujur dan menepati janji serta tata krama, sopan santun, dan rasa malu) 
2. Memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk mengonfirmasi, sanggahan dan alasan, 
tambahan informasi, atau melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya 
3. Membuat rangkuman materi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Penutup (30 Menit) 
1.   Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran melalui tanya jawab klasikal dan mendorong 
siswa untuk selalu bersyukur atas karunia Tuhan  
2.  Guru melakukan refleksi dengan siswa atas manfaat proses pembelajaran yang telah dilakukan 
3.  Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil telaah individu maupun kelompok 
4. Guru melakukan tes tertulis dengan menggunakan Uji Kompetensi atau soal yang disusun guru sesuai tujuan 
pembelajaran 
5. Guru dapat meminta siswa untuk meningkatkan pemahamannya tentang konsep, prinsip atau teori yang telah 
dipelajari dari buku-buku pelajaran yang relevan atau sumber informasi lainnya 
6. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan 
konseling, dan/atau memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
siswa 
7. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
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E.  Alat, Media, dan Sumber Belajar 
1.  Alat      :   - 
2. Media  :   -   PowerPoint  
3.  Sumber belajar    :   -   Alquran dan terjemahannya 
       -   Hadis dan terjemahannya 
        -   Buku paket 
   -   Buku lain yang relevan 
   -   Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti IX 
F.  Penilaian  
1.  Teknik/jenis   :   kuis, tugas individu/kelompok, unjuk kerja, dan portofolio 
2.  Bentuk instrumen :   pertanyaan lisan, tes tertulis, dan pengamatan sikap 
3.  Pedoman penskoran : 
 Penilaian Sikap 





Instrumen Penilaian Keterangan 
1. Disiplin Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
2. Gemar membaca  Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
3. Kerja keras Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
4. Rasa ingin tahu Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
5. Religius Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
6. Tanggung jawab Pengamatan Proses Lembar pengamatan  
Keterangan: 
1. BT (Belum Tampak), jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
tugas  
2. MT (Mulai Tampak), jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 
tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  
3. MB (Mulai Berkembang), jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten  
4. MK (Membudaya), jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas secara 
terus-menerus dan ajeg/konsisten  
 Penilaian Hasil 






1. Memahami pengertian jujur dan me-
nepati janji 
2. Memahami pengertian tata krama, so-
pan santun, dan rasa malu 
3. Meyakini bahwa jujur dan menepati 
janji adalah ajaran pokok agama 
4. Meyakini bahwa berbakti dan taat tata 
krama, sopan santun, dan rasa malu 
adalah ajaran pokok agama 
5. Menunjukkan perilaku jujur dan me-
nepati janji dalam kehidupan sehari-
hari 
6. Menunjukkan perilaku tata krama, 
sopan santun, dan rasa malu dalam 
kehidupan sehari-hari 
7. Memahami penerapan jujur dan me-
nepati janji dalam kehidupan sehari-
hari 
8. Memahami makna tata krama, sopan 
santun, dan rasa malu 
9. Menyajikan penerapan perilaku jujur 
dan menepati janji dalam kehidupan 
sehari-hari 
10. Menyajikan contoh perilaku tata kra-
ma, sopan santun, dan rasa malu da-
lam kehidupan sehari-hari 
Tes tertulis Uraian 1. Jelaskan yang dimaksud te-
pat janji! 
2. Jelaskan hubungan malu de-
ngan iman! 
3. Apakah manfaat memiliki si-
kap santun? 
4. Apakah yang dimaksud san-
tun? 
5. Tulislah dalil yang menerang-
kan bahwa malu merupakan 
manifestasi iman beserta ter-
jemahannya! 
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